



FENOMENA NYIKKO’ KAYU PADA MASYARAKAT 
MARERANG DESA PENCONG KECAMATAN BIRINGBULU 
KABUPATEN GOWA  





Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 
Jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik 







JURUSAN SOSIOLOGI AGAMA 
FAKULTAS USHULUDDIN FILSAFAT DAN POLITIK 








PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Mahasiswa yang bertandatangan dibawah ini: 
Nama  : Jurmiani 
NIM  : 30400115037 
Jurusan/Prodi : Sosiologi Agama 
Fakultas          : Ushuluddin Filsafat dan Politik 
Judul              : Fenomena Nyikko’ Kayu pada Masyarakat Marerang Desa 
Pencong  Kecamatan  Birigbulu  Kabupaten  Gowa  (Studi 
Kasus Tempat Wisata Erebambang) 
 
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika kemudian hari terbukti bahwa penulisan 
skripsi merupakan duplikat, tiruan atau dibuat orang lain secara keseluruhan, 
maka skripsi ini dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum.  
         
       Samata Gowa, Agustus 2021 
       Penyusun 
 










             KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
                      FAKULTAS USHULUDDIN, FILSAFAT DAN POLITIK 
     Kampus I : Jl. Sultan Alauddin No. 63 Makassar  (0411) 864924, Fax. 864923  
       Kampus II : Jl. Sultan Alauddin No.36, Romang Polong-Gowa  (0411) 841879 Fax 8221400 
 
     
      PERSETUJUAN PEMBIMBING 
 
Pembimbing penulisan Skripsi saudari Jurmiani Nim 30400115037 
Mahasiswa Prodi Sosiologi Agama pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN 
Alauddin Makassar, setelah dengan seksama meneliti dan mengoreksi skripsi 
yang bersangkutan dengan judul “Fenomena Nyikko’ Kayu Pada Mayarakat 
Marerang Desa Pencong Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa (Studi 
Kasus Tempat Wisata Erebambang)” Memandang bahwa hasil skripsi tersebut 
telah memenuhi syarat-syarat ilmiah dan disetujui untuk ujian Munaqasyah 
 
Demikian persetujuan ini diberikan untuk diproses lebih lanjut. 
 
 
  Samata-Gowa, 12 Juli 2021 
   





Dr. Wahyuni. M.Si Hj. Suriyani, S.Ag. M.Pd. 











Skripsi yang berjudul “Fenomena Nyikko’ Kayu pada Masyarakat Marerang Desa 
Pencong  Kecamatan  Birigbulu  Kabupaten  Gowa  (Studi Kasus Tempat Wisata 
Erebambang)” yang disusun oleh saudari Jurmiani, Nim:30400115037, 
Mahasiswa Prodi Sosiologi Agama pada Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik    
UIN Alauddin Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam sidang munaqasyah 
yang diselenggarakan  pada hari Kamis 29 Juli 2021 M bertepatan tanggal 19 
dzulhijjah 1442 H dan dinyatakan dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk 
mendapatkan gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
Program Studi Sosiologi Agama dengan beberapa perbaikan. 
 
    Samata Gowa,  29   Juli    2021 M 




Ketua  : Dr. Abdullah, M. Ag  (………….………..) 
Sekretaris : Dr. Asrul Muslim,S. Ag, M. Pd (…………………...) 
Munaqisy I : Dr. M. Hajir Nonci, M. Sos.I (……………….…..)  
Munaqisy II : Dr. Dewi Anggariani, M. Si (……………….…..) 
Pembimbing I : Dr. Wahyuni, S.Sos, M.Si  (……………….…..) 
Pembimbing II : Hj. Suriyani, S. Ag, M. Pd  (…………….……..)  
 
Disahkan oleh: 
Dekan Fakultas Ushuluddin dan 
Filsafat  UIN Alauddin Makassar 
 
 
Dr. Muhsin, M. Th.I 







Puji syukur kepada Allah swt  yang senantiasa melimpahkan rahmat, 
taufik, hidayah, serta, inayah-Nya kepada penulis, sehingga dapat menyelesaikan 
penulisan skripsi yang sederhana ini. Shalawat dan salam semoga tetap 
tercurahkan kepada baginda Nabi besar Muhammad Saw yang telah berhasil 
membawa ummatnya dari kelamnya kabut kejahilan sampai kepuncak nur iman 
dan Islam hingga saat sekarang ini. 
Segala upaya untuk menjadikan skripsi ini mendekati sempurna telah 
penulis lakukan, namun keterbatasan yang dimiliki penulis masih didapati 
beberapa kekurangan baik dari segi penulisan maupun dari segi ilmiah. Penulis 
juga menyadari tanpa adanya bantuan dan partisipasi dari berbagai pihak skripsi 
ini tidak mungkin dapat terselesaikan seperti yang diharapkan. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih sangat sederhana. 
Namun, penulis persembahkan kehadapan para pembaca yang budiman, semoga 
setelah menelaah isinya dan berkenang meluangkan waktunya untuk memberi 
kritik dan saran yang kosntrukti guna penyempurnaan skripsi ini. 
Melalui kesempatan kali ini, penulis menyampaikan ucapan terimakasih 
terkhusus untuk Ibu dan Ayah yang telah sabar dalam mengasuh, mendidik dan 
membimbing penulis dari kecil hingga sekarang dengan penuh kasih sayang dan 
kesabaran serta saudara-saudaraku yang telah memberikan dukungan materil 
selama menuntut ilmu di Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik. Serta suamiku 
Ardiansyah, yang telah memberi dukungan dan nasehat serta bimbingan  dalam 






penghargaan setinggi-tingginya kepada semua pihak dengan ikhlas telah memberi 
bantuan dan partisipasinya dalam usaha penyelesaian skripsi ini terutama 
ditujukan kepada: 
1. Prof. Hamdan Juhannis, MA. PhD. Selaku rektor Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar beserta segenap stafnya yang telah 
mencurahkan segenap perhatian dalam membina dan memajukan UIN 
Alauddin Makassar. 
2. Dr. Muhsin, M.Th.I. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan 
Politik, wakil Dekan I, II dan III atas segala bimbingannya dan petunjuk 
serta pelayanan yang diberikan selama penulis menuntut ilmu 
pengetahuan di Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik. 
3. Dr. Wahyuni, S.Sos. M.Si selaku Ketua Jurusan, Dr. Asrul Muslim, S. 
Ag, M. Pd selaku Sekretaris Jurusan serta Dosen yang telah membimbing 
selama menuntut ilmu pengetahuan di Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan 
Politik. 
4. Dr. Wahyuni, S. Sos. M.Si dan Hj. Suriyani S.Ag, M.Pd Selaku 
pembimbing I dan II yang telah banyak meluangkan waktunya untuk 
membimbing dan memberi petunjuk dalam rangka penyelesaian skripsi 
ini. 
5. Dr. M. Hajir Nonci, M. Sos. I dan Dr. Dewi Anggariani, M.Si selaku 
penguji I dan II yang telah banyk meluangkan waktunya untuk 







6. Kepala perpusatakaan UIN Alauddin Makassar serta seluruh 
karyawannya yang telah berkenan memberikan pinjaman buku-buku 
sebagai referensi kepada penulis dalam penyelesaian skripsi ini. 
7. Kepada kepala Desa Pencong, Sekretaris Desa Pencong dan seluruh staf 
yang telah menerima penulis untuk mengadakan penelitian dan 
memberikan kemudahan dalam proses penelitian skripsi ini. 
8. Kepada Tokoh Masyarakat, Tokoh Adat, Tokoh Agama Desa Pencong 
serta informan yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini. 
9. Kepada Sahabat-sahabatku, Lyra Virna Tandewa Patiku, Siti Fatmawati 
Sesady, Ramlah, Munirah dan Dian Siarah yang memberi motivasi 
selama penulisan skripsi ini. 
10. Kepada kak Sanra Wijaya, terimakasih sudah menjadi editor handal dari 
jarak yang jauh dalam proses penyelesaian skripsi ini. 
11. Kepada teman-teman KKN posko Pengkajoang yang telah memberi 
dukungan dalam penyelesaian skripsi ini. 
12. Rekan-rekan mahasiswa se-almamater dan pihak lain yang telah 
membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah swt. 
Selalu memberikan balasan yang terbaik kepada semuanya. Semoga 
skripsi ini memberikan manfaat kepada penulis khususnya dan kepada 
para pembaca umumnya. Aamiin. 
 
        Terimakasih 








HALAMAN JUDUL  ............................................................................................ i  
PERSETUJUAN PEMBIMBING ....................................................................... ii 
HALAMAN KEASLIAN SKRIPSI. ................................................................... iii 
PENGESAHAN SKRIPSI ...........  ....................................................................... iv 
KATA PENGANTAR ............................................................................................ v 
DAFTAR ISI  ...................................................................................................... viii 
DAFTAR TABEL  ................................................................................................. x 
PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN........................................... xi       
ABSTRAK  ....................................................................................................... xvii 
BAB   I    PENDAHULUAN .................................................................................. 1  
A. Latar Belakang Masalah .......................................................................... 1  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus..................................................... 9 
C. Rumusan Masalah ................................................................................. 11 
D. Kajian Pustaka ....................................................................................... 11 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ........................................................... 14 
BAB   II  TINJAUAN TEORITIS ...................................................................... 15 






 B. Tindakan Sosial dan Orientasi Subjektf ................................................ 19 
 C. Sakral ..................................................................................................... 24 
BAB  III  METODOLOGI PENELITIAN ........................................................ 27 
A. Jenis Dan Lokasi Penelitian ................................................................. 27 
B. Sumber Data Penelitian ........................................................................ 28 
C. Teknik Pengumpulan Data ................................................................... 28  
D. Informan  .......................................................................................... 29 
E. Teknik Analisis Data ............................................................................ 29 
BAB  IV  HASIL PENELITIAN. ........................................................................ 30 
A. Sejarah dan Gambaran Umum Desa Pencong Kecamatan Biringbulu 
Kabupaten Gowa. ................................................................................. 30 
B. Asal Mula Peristiwa Nyikko’ Kayu Masyarakat Marerang Desa 
Pencong Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa .............................. 44 
C. Perspektif Masyarakat Terhadap Kegiatan Nyikko’ Kayu di Tempat 
Wisata Erebambang Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa ........... 48 
D. Pandangan Agama Islam Terhadap Kegiatan Nyikko’ Kayu di Tempat 
Wisata Erebambang Desa Pencong Kecamatan Biringbulu Kabupaten 
Gowa.  .......................................................................................... 54 
BAB  V  PENUTUP.  .......................................................................................... 62  
A. Kesimpulan. .......................................................................................... 62 
B. Saran   .......................................................................................... 65 









Bagian 1: Struktur Perangkat Desa Pencong Kecamata Biringbulu Kab.         
Gowa……………………………………………………………….36 
Bagian 2: Struktur Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa Pencong  
Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa………………………36 
Bagian  3:   Peta Desa Pencong Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa…37 
Tabel  1:     Hasil Sinkronisasi  Data Penduduk Pemerintah Desa Pencong..38 
Tabel  2:  Data Penduduk Desa Pencong Kecamatan Biringbulu Berdasarkan  
Sensus KPM tahun 2019.................................................................39 
Tabel  3:    Pekerjaan Pokok Menurut Jumlah Rumah Tangga Desa Pencong  
Tahun 2011-2015.............................................................................42 












PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-latin 
Daftar huruf bahasa arab dan terjemahanya ke dalam huruf latin  dapat dilihat 
pada table berikut  
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf  Latin Nama 
 Alif Tidak ا
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jin J Je ج
 (Ha ḥ ha (dengan titik dibawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Sad ṣ es (dengan titik di bawah ص






 (Ta ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Za ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 Ain ‘ apostrep terbalik ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Min M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ‘ Apostop ء
 Ya Y  Ye ئ
 
Hamza yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa bertanda 
apapun. Jika ia terletak ditengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ). 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti Vokal bahasa Indonesia.Terdiri atas vokal 
tunggal atau monoflog dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa Arab 






Tanda Nama Huruf latin Nama 
 Fatha  A A ا َ
 Kasrah I I ا َ
 Dammah U U ا َ
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliteransinya berupa gabungan huruf yaitu : 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 Fatha dan ya Ai a dan i ىَ 
 Fatha dan wau Au a dan u ؤَ 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu: 
Harkat dan huruf Nama Huruf tanda Nama 
 Fatha dan alif atau ya a a dan garis di atas … ا َ │…ىَ 
 Kasrah dan ya i i dan garis di atas ى
 Dammah dan wau u u dan garis di atas وَ 
 






Translinterasi untuk tamarbutah ada dua yaitu :tamarbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fatha, kasra, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. walau pada kata yang berakhir dengan tamarbutah diikuti oleh kata 
yang K menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
tamarbutah itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasyidid ( ). 
Dalam transliterasinya ini lambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonang ganda) yang diberi tanda syddah. Jika huruf َي ber-tasydid di akhir 
sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ي) maka ia ditransliteransikan 
seperti huruf maddah ( i ). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َال  
(alif lam ma’arifah). Dalam podoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al- baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. 
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 







7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia  
Kata istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian 
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 
Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 
Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an ), sunnah, khusus dan umum. 
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkainteks Arab, maka 
harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafzal al-jalalah (هللا ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital  
Walau sistem tulisan Arab mengenal huruf capital (Alif  caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
Huhuruf capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal  nama dari 






didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
hurup awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf (AL-) ketentuan yang sama juga berlaku untuk 
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
Beberapa singkata yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta’ala 
saw. = sallahu a’laihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
Qs…/…: 4 = QS An-Nisa/4:48  
HR = Hadis riwayat 
Kab. = Kabupaten 










Nama Penulis            :  Jurmiani 
Nim                           : 30400115037 
Judul Skripsi             : Fenomena Nyikko’ Kayu pada Masyarakat Marerang       
Desa Pencong Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa 
(Studi Kasus Tempat Wisata Erebambang) 
 
 Skripsi ini adalah salah satu kajian ilmiah yang membahas tentang 
fenomena nyikko’ kayu pada masyarakat Marerang Desa Pencong Kecamatan 
Biringbulu Kabupaten Gowa. Kayu yang menjadi objek para pengunjung terletak 
di samping kolam permandian air panas, masyarakat marerang maupun mayarakat 
luar mempercayai suatu tradisi mngikat kayu yang sudah berlangsung turun 
temurun.  Objek penelitian penulis adalah masyarakat Marerang dan pengunjung 
tempat wisata. Permasalahan yang penulis teliti adalah asal mula fenomena nyikko 
kayu dan perspektif masyarakat serta pandangan agama Islam. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui asal mula peristiwa nyikko’ 
kayu dan bagaimana perspektif masyarakat terhadap kegiatan nyikko kayu serta  
mengetahui pandangan agama Islam mengenai kegiatan nyikko’ kayu di tempat 
wisata Erebambang Desa Pencong Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa. 
Untuk memperoleh hasil yang maksimal, maka peneliti mengumpulkan data 
dengan cara melakukan observasi yaitu mengamati gejala-gejala yang berkaitan 
dengan penulis teliti, selain itu penulis juga melakukan wawancara dengan 
berbagai pihak yang bisa memberikan data. Setelah data terkumpul akan diolah 
dan dianalisis secara kritis. 
 Hasil penulis temukan dalam penelitian ini yaitu adanya kekuatan ghaib 
yang dipercaya oleh masyarakat lokal maupun luar dengan di buktikan dengan 
adanya pengunjung yang datang bernadzar dan berhasil. Namun ditemukan pula 
ada masyarakat yang tidak percaya dengan hal tersebut dengan berpedoman pada 
firman Allah SWT yakni Q.S. Fathir ayat 13-14, Q.S. Az-Zumar ayat 65-66, Q.S. 
Luqman ayat 13 dan Q.S. Al-Araaf ayat 33. 
 Implikasi peneliatian ini yaitu utuk memberikan gambaran tentang 
fenomena keagamaan masyarakat Desa Pencong dan menjadi acuan bagi 








A. Latar Belakang Masalah 
Manusia dan budaya merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat 
terpisahkan, sementara itu yang menjadi pendukung kebudayaan adalah mahkluk 
manusia itu sendiri sekalipun makhluk manusia itu akan mati, tetapi kebudayaan 
yang dimiliki oleh manusia akan diwariskan pada keturunannya, yaitu manusia itu 
sendiri sampai seterusnya. Untuk mewariskan kebudayaan makhluk manusia, 
tidak mesti terjadi secara turun temurun atau kepada anak dan cucu mereka namun 
dapat pula dengan cara meluas seperti  manusia yang satu dapat belajar 
kebudayaan dari manusia lainnya. Berbagai pengalaman makhluk manusia 
tentang kebudayaannya yang dapat diteruskan dan dikomunikasikan kepada 
generasi berikutnya oleh individu yang  lainnya. Berbagai pengetahuan yang 
dapat dikomunikasikan kepada orang lain karena ia mampu mengembangkan 
pengetahuan itu dalam bentuk lambang-lambang vocal berupa bahasa, baik lisan 
maupun tertulis.1 
Istilah kebudayaan atau culture dalam bahasa ingris berasal dari kata 
kerja, adapun dalam bahasa latin disebut colore yang berarti bercocok tanam, dan 
bahkan dikalangan penulis pemeluk agama kristen istilah cultura juga dapat 
diartikan sebagai ibadah atau sembahyang worship. Dalam bahasa Indonesia, kata 
lebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta yaitu Buddhayah, yaitu bentuk jamak 
dari kata buddhi (budi dan akal); dan ada kalanya juga ditafsirkan bahwa kata 
                                                          
1Hari Poerwanto, Kebudayaan dan Lingkungan dalam Perspektif Antropologi, 






budaya merupakan perkembangan dari kata majemuk ‘budi-daya’ yang berarti 
daya dari budi, yaitu berupa cipta, karsa dan rasa. Karenanya ada juga yang 
mengartikan bahwa kebudayaan merupakan hasil dari cipta, karsa dan rasa.2 
Sejak 1871, E.B Tylor telah mencoba mendefinisikan kata kebudayaan 
sebagai “keseluruhan yang kompleks meliputi pengetahuan, kepercayaan 
kesenian, hukum, moral, adat dan berbagai kemampuan serta kebiasaan yang 
diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat,” telah muncul ratusan pembatasan 
konsep kebudayaan. Pembatasan tersebut dipandang perlu karena bentuk 
kebudayaan amat kompleks. Sementara itu, pengetahuan mengenai kebudayaan 
juga berkembang. Dalam antropologi budaya, ruang lingkup kajian kebudayaan 
mencakup variasi obyek yang sangat luas, antara lain meliputi dongeng-dongeng 
ragam bahasa, ragam keranjang, hukum, upacara minta hujan dan lain sebagainya. 
Sekalipun pengertian yang mencakup dalam kebudayaan masih sangat luas, sejak 
1950-an ada suatu upaya merumuskan kembali konsep tersebut lebih sistematik, 
yaitu dilakukan oleh dua orang ahli antropologi, ialah A.L. Kroeber dan C. 
Kluckhohn dalam culture: A critical Review Concepts and Definitions.3 
Berdasarkan ciri-cirinya, suatu masyarakat mempunyai suatu sistem 
sosial keseluruhan, dimana para anggotanya memiliki tradisi budaya dan bahasa 
yang sama. Tetapi dalam suatu sistem sosial yang kompleks seperti halnya 
Bulgaria, kita jumpai golongan minoritas etnis dan orang-orang pendatang, 
sehingga kita perlu berbicara tentang tradisi budaya dan bahasa dominan. 
                                                          
 2Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat, Suatu Pengantar Sosiologi Agama, 
(PT Raja Grafindo Persada,1994), h. 53 
 3Roger M. Keesing, Samuel Gunawan, Antropologi Budaya; Suatu Perspektif 






Kebudayaan tidak mengenal ruang dan tempat tumbuh kembangnya, 
dengan mengalami perubahan, penambahan dan pengurangan. Manusia tidak 
berada pada dua tempat atau ruang sekaligus, ia hanya dapat pindah ke ruang lain 
pada masa lain. Pergerakan itu telah berakibat pada persebaran kebudayaan dari 
masa ke masa, dan dari satu tempat ke tempat lain.4 
J.J. Honigman (1954) membedakan ada fenomena kebudayaan atau wujud 
kebudayaan ialah system budaya (system nilai, gagasan-gagasan dan norma-
norma), system sosial (kompleks aktivitas dan tindakan berpola dari manusia 
dalam masyrakat), dan artefak atau kebudayaan fisik.5 
Manusia selalu ingin memenuhi kebutuhan hidupnya baik jasmani maupun 
rohaninya, seperti kebutuhan pakaian, makanan dan tempat tinggal juga 
kebutuhan rohaninya yang sifatnya tidak terlihat. Seseorang akan bekerja keras 
dalam memenuhi kebutuhannya dan melakukan berbagai cara sesuai dengan 
kemampuan akal mereka. Tidak bisa dipungkiri bahwa setiap usaha yang 
dilakukan akan menghasilkan dua kemungkinan yaitu berhasil dan gagal. Namun, 
sebagai makhluk hidup yang memiliki akal dan nafsu tentunya akan melakukan 
berbagai cara seperti mengandalkan kekuatan yang bersifat mistik atau gaib. 
Masyarakat meyakini bahwa sesuatu yang bersifat mistik atau gaib mampu 
mewujudkan keinginannya, terlebih lagi ketika sudah ada yang berhasil setelah 
melakukan kegiatan tersebut. Hal itu mendorong lebih banyak masyarakat untuk 
percaya terhadap yang bersifat gaib. Masyarakat yang terbilang sering melakukan 
hal ini bisa kita dapatkan di desa yang jauh dari keramaian kota.  
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Masyarakat pedesaan selalu menjunjung tinggi leluhurnya dan memegang 
teguh adat istiadatnya. Pada umumnya, masyarakat memiliki pandangan bahwa 
melaksanakan warisan nenek moyang yang berupa nilai-nilai hidup, norma, 
harapan cita-cita, merupakan kewajiban, kebutuhan dan kebanggaan. 
Melaksanakan tradisi leluhur berarti menjaga keharmonisan masyarakat, namun 
sebaliknya, melanggar tradisi dapat merusak keharmonisan masyarakat. 
Kehidupan keagamaan merupakan suatu kepercayaan terhadap suat 
keyakinan tentang adanya kekuatan yang ada diluar batas kemampuan manusia, 
atau supranatural yang tidak dapat dijangkau oleh pemikiran manusia yang dapat 
berpengaruh terhadap kehidupan individu maupun kehidupan masyarakat itu 
sendiri. Kepercayaan yang itu akan menimbulkan suatu perilaku tertentu, seperti 
memanjatkan  doa dan memuja maupun kegiatan lainnya, serta akan  
menimbulkan sikap mental tertentu, seperti memiliki rasa takut yang berkebihan, 
rasa optimis, pasrah dan lainnya dari individu dan masyarakat yang 
mempercayainya. Hal itu, menjadikan manusia dan masyarakat untuk mematuhi 
keinginan, petunjuk, dan ketentuan kekuatan gaib jika ingin kehidupannya di 
dunia ini berjalan dengan baik dan selamat. Masyarakat moderen memandang 
kepercayaan keberagamaan ini memiliki keunikan tersendiri, dan menganggapnya 
tidak alamiah dan tidak rasional, karena menurutnya sesuatu yang harus diyakini 
harus konkriti dan terbukti secara empirik.6 
Kehidupan manusia tidak terlepas dari ketauhidan dan kepercayaan yang 
senantiasa selalu ada dalam diri manusia, yaitu percaya kepada Tuhan atau kepada 
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yang dianggap bisa menguasai dirinya. Terdapat di dalam firman Allah swt. 
dalam QS. An-Nisa /4:48 sebagai berikut: 
 
َذ آ اَد ون  َم  َي ْغف ر  َو  َب ه  َك  َا ْنَي ْشر  ي ْغف ر  ْنَا ّنَهللاَالَ  م  َو  ْنَي ش آء  َل م  ل ك 
ا يمَ  ىَإثماَع ظ  َاْفت ر  َْكَبأَهللَف ق د   ي ْشر 
terjemahnya : 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni 
segala dosa yang selain dari  (Syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. 
Barang siapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa 
yang besar. (QS. An-Nisaa: 48).7 
Syirik bermakna iktikad, bahwa Allah mempunyai sekutu dan bermakna 
kufur. Sesungguhnya orang-orang yang kafir dari ahli kitab dan orang-orang yang 
musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya. Mereka 
itu seburuk-buruk makhluk. Syirik ada beberapa macam:  
a). Syirik istiqlal(mengaku ada dua Tuhan). 
b). Syirik tab’idh (mengaku bahwa Tuhan terdiri dari beberapa Tuhan). 
c). Syirik taqrib (menyembah yang selain Allah untuk mendekatkan diri 
kepada Allah). 
d). Syirik taqlid (menyembah yang selain Allah lantaran bertaqlid). 
e). Syirik sebab (menyandarkan bekasan selain yang dari Allah). 
f). Syirik gharadh(beramal yang bukan semata-mata karena Allah). 
Empat macam yang pertama hukumnya kufur. Syirik yang kelima jika di 
anggap memberi akibat dengan tabiatnya, mengufurkan, jika dikatakan dengan 
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kekuatan yang ada padanya yang diberi Allah, menjadi fasik, syirik keenam 
menjadi maksiat.8 
 
Hadis Nabi saw. Tentang kemusyrikan dan kekafiran. 
 
َع ْنَ ش  َاأل ْعم  َث ن ا دَّ َح  َن س  َي ْو َْبن  ْيس ى َع  ن ا َأ ْخب ر  اق  َإ ْسح  دَّث ن ْي ح 
ة َعَ  ْلق م  َع ْنَع  ْيم  اه  ن ْواَإ ْبر  َا م  ْين  ل ْتَ)الَّذ  اَن ز  َل مَّ ق ال  ْنهَ  ع  َهللاَ  ي  ض  َهللا َر  ْنَع ْبد 
ان  ل ْمَي ْلب س ْواَإ ْيم  َأ يُّن اَو  َهللا  س ْول  َف ق ال ْواَي اَر  ْين  ْسل م  َع ل ىَاْلم  َذ ل ك  ْمَب ظ ْلٍم(َش قَّ ه 
َ َل  ان  َل ْقم  اَق ال  ع ْواَم  ،َأ ل ْمَت ْسم  ْرك  الّش  اَه و  ،َإ نَّم  َذ ل ك  :َل ْيس  َن ْفس ه ؟َق ال  الي ْظل م 
ْيٌم(9ََ)رواهَ َع ظ  َل ظ ْلٌم ْرك  َالّش  َإ نَّ ْكَب اهللا َ َالَت ْشر  َ)ي اب ن يَّ ظ ه : َي ع  َه و  َو  ْبن ه 
 البخاري(َ
Artinya: 
“Ishaq memberitahuku, Isa bin Yunus memberitahu kami, al-A’masy 
memberitahu kami, dari Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdillah ra., ia 
berkata: “ketika turun ayat: (orang-orang beriman dan yang tidak 
mencampuri keimanan mereka dengan kezaliman (syirik). Hal itu diantara 
kami yang tidak pernah berlaku zalim terhadap dirinya sendiri?” Beliau 
bersabda: “Tidaklah begitu, tetapi kezaliman dimaksud adalah syirik. 
Bukankah kalian telah mendengar apa yang dikatakan luqman kepada 
anaknya, ketika ia menasehatinya: (Wahai anakku, janganlah kamu 
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menyekutukan Allah. Sesungguhnya dosa menyekutukan Allah itu benar-
benar amat besar.”10 
Syirik atau kufur (kemusyrikan dan kekufiran) pada dasarnya merujuk 
pada satu makna, yaitu kufur dan ingkar kepada Allah. Tetapi terkadang antara 
keduanya dibedakan, lebih spesifik syirik diartikan sebagai sebuah bentuk 
penyembahan terhadap patung-patung dan lain sebagainya dari orang-orang kafir 
Quraisy. Sedangkan kekafiran lebih umum daripada kemusyrikan. Demikian 
pendapat Imam Nawawi di dalam Syarah Shahih Muslim.11 
Kepercayaan suatu masyarakat yang bersifat mitos-mitos dan pengamalan 
peribadatan yang berada dalam upacara-upacara keagamaan yang dilakukan oleh 
manusia, membantu untuk mencapai tujuan mereka. Kepercayaan dalam 
beragamaan tentu tidak hanya mempercayai benda tertentu, mahkluk sakral dan 
alam ghaib, Tuhan dan para malaikatnya, surga ataupun neraka tetapi yang lebih 
penting dari semua itu bahwa suatu kepercayaan tersebut memberitahukan 
bagaimana alam ghaib ini dapat dihubungkan dengan dunia manusia yang nyata.12 
Benda-benda atau wujud-wujud tersebut tidaklah sekedar ada tapi eksistensi 
keberadaannya harus dipelihara terus menerus dan dihidupkan dalam hati para 
pemujanya. Kepercayaan-kepercayaannya, yang terdiri dari mitos dalam hal ini 
cerita dongeng dan pengamalan peribadatan seperti halnya upacara keagamaan 
dapat dijadikan batu loncatan untuk mencapai tujuan ini. 
                                                          
10Moh. Syamsi Hasan, Hadis-hadis Populer, Sahih Bukhari dan Muslim, (Surabaya: 
Amelia Surabaya), h. 112 
11Moh. Syamsi Hasan, Hadis-hadis Populer, Sahih Bukhari dan Muslim, h. 133 
12Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat, Suatu Pengantar Sosiologi Agama, 






 Kepercayaan dalam sebuah agama tidak hanya mengakui tentang 
keberadaan benda ataupun makhluk yang dianggap sakral tetapi seringkali 
memperkuat dan mengokohkan keyakinan manusia terhadapnya.13 Agama 
mencoba menjelaskan tentang hakikat dan asal-usul benda ataupun makhluk yang 
di anggap sakral tersebut, bahkan boleh dikatakan bahwa agama menyediakan 
suatu petunjuk untuk mencapai alam gaib. Kepercayaan keagamaan seperti ini 
dapat dirinci  dalam ilmu teologi yang membicarakan tentang tuhan dan 
kosmologi yang membicarakan kehidupan alam semesta. Mempercayai  semua 
kekuatan yang gaib tersebut menjadi salah satu unsur kehidupan beragama 
sebagai suatu yang penting dalam kehidupan manusia. 
Manusia menjadikan agama sebagai tanggapan terhadap titik kritis dimana 
manusia bersentuhan dengan kekuatan tertinggi dan sakral yang berasal dari luar 
diri manusia. Dari pengalaman ini, maka terjadilah perkembangan praktek secara 
struktural dan kepercayaan serta nilai dalam bentuk keagamaan yang terlembaga 
sedemikian rupa. Itulah yang menghubungkan para insan ke dalam hubugan ritual 
dengan kekuasaan yang suci dan tertinggi.14 Keyakinan beragama didapatkan dari 
filsafat, budaya ataupun  ajaran agama, kepercayaan dalam keagamaan diajarkan 
oleh anggota keluarga  dan masyarakat itu sendiri. 
Agama yang dianut masyarakat dikelompokkan ke dalam bagian dari 
sistem nilai yang ada di dalam kebudayaan manusia atau masyarakat yang 
bersangkutan. Yang seperti ini kemudian menjadi pendorong serta pengentrol bagi 
tindakan para individu atau anggota masyarakat. Agama menjadi pengatur untuk 
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menata kehidupan manusia baik hubungannya dengan semesta, alam sekitarnya, 
maupun kepada Yang Maha Esa.15 
Kepercayaan dan peribadatan agama sudah menjadi ciri universal 
masyarakat manusia. Namun, manusia tidak hanya berdoa, menyembah (Tuhan) 
dan berkorban, mereka juga memikirkan secara mendalam peribadatan-
peribadatan mereka sendiri.16 Seperti halnya yang terjadi pada masyarakat 
Marerang Desa Pencong Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa menjadikan 
salah satu tempat wisata yang bernama Erebambang sebagai tempat yang 
dipercaya memiliki kekuatan yang melebihi kekuatan manusia sehingga 
masyarakat banyak yang berdatangan ke tempat wisata untuk membuat hajat pada 
salah satu pohon besar yang ada di tempat wisata tersebut. Kepercayaan 
masyarakat Marerang Desa Pencong jika dilihat dari tingkah laku memiliki 
kemiripan dengan agama primitif yang menjadikan benda dan pohon sebagai 
sesuatu yang memiliki kekuatan supranatural yang dinamakan Dinamisme dan 
Animisme. 
 Masyarakat yang bersifat primitif akan mengeluarkan asumsi bahwa 
semua benda baik yang bernyawa atau tidak bernyawa pasti mempunyai roh. 
Paham inilah yang disebut dengan animisme, dari kata lain anima yang berarti 
jiwa. Dalam ilmu pengetahuan biologi atau ilmu pengetahuan psikologi, animisme 
memandang bahwa pikiran atau jiwa manusia adalah suatu elemen imaterial yang 
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bekerjasama dalam tubuh melalui otak dan sistem saraf. Jadi, animisme adalah 
suatu bentuk kepercayaan yang meyakini adanya jiwa yang mesti dihormati. 
 Sesungguhnya masyarakat primitif pada umumnya telah percaya pada 
roh, roh bagi mereka  bukanlah roh sebagai yang kita ketahui. Agama primitif ini 
memiliki kemiripan dengan masyarakat yang percaya pada pohon beringin di 
Desa Pencong yang membuat masayarakat sekitar dan masayarakat luar datang 
untuk bernazar agar keinginannya tercapai. Dengan kejadian yang seperti ini 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian di Desa Pencong Kecamatan 
Biringbulu Kabupaten Gowa. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
a. Fokus 
Penulis berfokus pada fenomena kegiatan Nyikko’ Kayu dan perspektif 
masyarakat terhadap kegiatan Nyikko’ Kayu yang dilakukan oleh masyarakat 
Marerang (Tempat Wisata Erebambang) di Desa Pencong Kecamatan Biringbulu 
Kabupaten Gowa. untuk memberikan pemahaman pada penulis dan pembaca 
dalam menafsirkan judul maka dari itu penulis terlebih dahulu mengartikan setiap 
kata dari judul yang penulis menganggap  sangat penting dari penelitian ini. 
b. Deskripsi Fokus 
1. Fenomena yang saya maksud dalam penelitian ini adalah suatu gejala 
atau kejadian yang terjadi di lingkungan masyarakat marerang, salah satu contoh 
dari fenomena ini yaitu kegiatan Nyikko’ Kayu yang sering terjadi dan selalu 






2. Nyikko’ Kayu dalam bahasa Indonesia adalah mengikat kayu yang 
terdapat di lokasi penelitian dengan berbagai macam bentuk pengikat contohnya 
mengikat kayu dengan akar kayu atau mengikat kayu dengan bahan yang ada di 
sekitar lokasi seperti plastik, masyarakat Marerang dan masyarakat luas percaya 
bahwa kegiatan mengikat kayu ini di tempat yang sakral biasanya di pohon yang 
besar keinginannya akan terkabul, berbagai keinginan yang disampaikan saat 
melakukan ritual itu yakni; mendapat jodoh, mendapat rezeki dan lain sebagainya. 
3. Perspektif masyarakat yaitu suatu pendapat dari warga sekitar atau 
masyarakat sekitar mengenai kegiatan Nyikko’ Kayu  yang dilakukan masayarakat 
setempat dan masayarakat luar yang ada di tempat wisata Erebambang.  
4. Masyarakat desa Pencong adalah masayarakat yang menganut agama 
Islam, namun bentuk perilaku keagamaan mereka memiliki kemiripan dengan 
agama primitif yaitu animisme dan dinamisme yang percaya bahwa apa yang ada 
di tempat wisata itu memiliki kekuatan supranatural, termasuk pohon beringin 
besar dan sumur yang menjadi objek ritual para pengunjung maupun masyarakat 
di Desa Pencong Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa. 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana asal mula peristiwa Nyikko’ Kayu pada masyarakat Marerang 
Desa Pencong Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana perspektif masayarakat terhadap kegiatan Nyikko’ Kayu di 







3. Bagaimana pandangan Agama Islam mengenai kegiatan Nyikko’ Kayu di 
tempat wisata Erebambang Desa Pencong Kecamatan Biringbulu 
Kabupaten Gowa? 
D. Kajian Pustaka 
Peneliti menggali berbagai informasi dari beberapa penelitian sebelumnya 
sebagai bahan perbandingan mengenai kekurangan yang ada. Selain itu, peneliti 
juga menggali informasi dari buku-buku maupun skripsi dalam rangka 
mendapatkan satu informasi yang ada sebelumnya tentang teori yang berkaitan 
dengan judul yang digunakan untuk memperoleh landasan teori ilmiah. 
1. Skripsi, Rahmawita jurusan Sosiologi Agama dengan judul “Kepercayaan 
Masyarakat Terhadap Erebambang (Suatu Tinjauan Sosio-Antropologi)”. 
Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: 1. Bagaimana asal 
mula kepercayaan terhadap Erebambang. 2. Bagaimana kepercyaan 
masyarakat Desa Pencong terhadap Erebambang ditinjau dari aspek sosio-
antropologi. Adapun hasil penelitian dari skripsi ini adalah asal mula 
adanya kepercayaan terhadap Erebambang (keramat), yaitu pada saat 
pengunjung melepas ayam di tempat tersebut ada salah satu warga 
Pencong menangkap ayam yang dilepas di lokasi tersebut dan waktu yang 
bersamaan salah satu warga sedang mencuci darah haid di lokasi tersebut 
mengalami kesurupan.17 Dengan adanya kejadian tersebut masyarakat 
Desa Pencong percaya bahwa ada kekuatan supranatural di tempat 
tersebut. 
                                                          







2. Skripsi, Liswati jurusan Sejarah Kebudayaan Islam dengan Judul “Ritual 
Adat Mappalili di Segeri Kabupaten Pangkep”. Adapun rumusan masalah 
dalam skripsi ini adalah: 1. Bagaimana prosesi ritual adat Mappalili di 
Segeri Kabupaten Pangkep dari waktu ke waktu. 2. Bagaimana peran 
Bissu dalam pelaksanaan ritual adat Mappalili. 3. Bagaimana pandangan 
masyarakat Segeri terhadap ritual adat Mappalili. Hasil penelitian dari 
skripsi ini adalah dari segi bahasa Mappalili artinya menjaga sesuatu yang 
akan mengganggu atau menghancurkannya, dalam ritual adat Mappalili 
ada benda pusaka yang dicuci atau dibersihkan selama setahun sekali, 
yakni berupa bajak sawah yang digunakan dalam ritual adat Mappalili. 
Perayaan acara ritual adat ini dilakukan di rumah adat Arajang (tempat 
menyimpan benda-benda pusaka) hal ini dimaksudkan untuk menghormati 
dan menghargai para Dewata yang diyakini sebagai benda pusaka tersebut. 
Ritual adat Mappalili memiliki tahapan-tahapan yang telah terintegrasi 
dengan perkembangan modern, antara lain adanya perubahan waktu dalam 
proses ritual dan kurangnya kepedulian masyarakat terhadap ritual yang 
ada sejak dulu.18 
3. Skripsi, Kasming Jurusan Sosiologi Agama dengan judul “Persepsi 
Masyarakat Terhadap Tradisi Sirawu Sulo (Studi Kasus Desa Pongka 
Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone). Adapun rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana proses pelaksanaan Tradisi 
Sirawu Sulo (saling lempar obor) di Desa Pongka Kecamatan 
                                                          






Tellusiattinge Kabupaten Bone. 2. Apa makna yang terkandung pada 
tradisi Sirawu Sulo di Desa Pongka Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten 
Bone. 3. Apa yang melatar belakangi pandangan masyarakat Pongka 
terhadap tradisi Sirawu Sulo di Desa Pongka kecamatan Tellusiattinge 
Kabupaten Bone. Adapun hasil penelitian ini adalah proses pelaksanaan 
tradisi melalui musyawarah oleh tokoh masyarakat dan jajaran, kemudian 
mempersiapkan bahan yang dibutuhkan seperti membuat kue yang 
berbeda-beda sebanyak 7 buah, adapuna acara pendukung yaitu melakukan 
kegiatan lomba keolahrgaan dan kesenian. Acara ini dilakukan tiga malam 
berturut-turut, pada malam pertama masyarakat mengarak ayam keliling 
kampung, setelah mengarak ayam barulah dilakukan acara inti yaitu 
Sirawu Sulo sampai malam terakhir.19 
4. Namsan Tower Korea Selatan semakin terkenal dan digemari oleh 
kalangan muda-mudi karena adanya ritual gembok cinta. Sebenarnya 
gembok cinta adalah gembok biasa yang dipasang di beberapa sudut 
Namsan Tower. Gembok yang dipasang ini biasanya juga dilengkapi 
dengan nama pasangan kekasih serta harapan dan cita-cita mereka. 
gembok itu lalu dikaitkan di pagar menara. Kuncinya sendiri di buang dari 
atas menara sejauh-jauhnya. Ritual gembok cinta di Namsan Tower ini 
sebenarnya bermula dari sepasang kekasih yang terinspirasi dengan hal 
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serupa di Menara Tokyo. Mereka lalu memasang gembok di Namsan 
Tower. Beberapa orang pun kemudian mengikuti ritual unik ini.20 
E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 
a. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh penulis di 
atas, maka tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui asal mula Nyikko’ Kayu pada masayarakat Marerang di 
Desa Pencong Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa. 
2. Untuk mengetahui persepektif masayarakat terhadap kegiatan Nyikko’ 
Kayu di tempat Wisata Erebambang Desa Pencong Kecamatan Biringbulu 
Kabupaten Gowa. 
3. Bagaimana pandangan Agama Islam mengenai kegiatan Nyikko’ Kayu di 
tempat wisata Erebambang Desa Pencong Kecamatan Biringbulu 
Kabupaten Gowa. 
b. Kegunaan Penelitian 
Peneliti berharap agar skripsi ini memberikan pemahaman kepada semua 
kalanganyang secara ilmu pengetahuan menjadi kajian teoritis yang dapat 
memperkuat teori secara mendalam sehingga dapat dijadikan pembelajaran ilmiah 
terkhusus yang berkaitan dengan kepercayaan masayarakat maupun tradisi yang 
dapat memberikan masukan bagi eksistensi perkembangan sosiologi dan 
antropologi. 







Peneliti berharap hasil penelitian ini menjadi suatu pembelajaran yang 
tepat terhadap kepercayaan yang dianut masyarakat Marerang Desa Pencong yang 
keliru terhadap tempat wisata Erebambang dapat di luruskan sehingga tidak 













 TINJAUAN TEORITIS  
Mengenai masalah pokok yang penulis angkat mempunyai kesamaan 
dengan beberapa teori menurut para ahli tentang Fenomena Nyikko’ Kayu Pada 
Masyarakat Marerang Terhadap Tempat Wisata Erebambang terdapat dalam 
berbagai kajian ilmiah yang dapat dijadikan reverensi dalam penyusunan skripsi 
ini karena keterbatasan penulis dalam sebuah pengetahuan tentang kepercayaan 
tersebut. Adapun kajian teori para tokoh yang memiliki kesamaan dengan judul 
yang penulis teliti sebagai berikut: 
Fenomena berasal dari bahasa Yunani, phainomenon, “apa yang terlihat”, 
fenomena juga bisa berarti suatu gejala, fakta, kenyataan, kejadian dan hal-hal 
yang dapat dirasakan dengan pancaindra bahkan hal-hal yang mistik atau klenik. 
Kata turunan adjektif, fenomenal, berarti “sesuatu yang luar biasa”. Sebagai suatu 
istilah, fenomenologi sebenarnya sudah ada sejak Emmanuel Kant yang mencoba 
memikirkan dan memilah unsur mana yang berasal dari pengalaman dan unsur 
mana yang terdapat di dalam akal.1  Fenomena terjadi disemua tempat yang bisa 
diamati oleh manusia. Suatu kejadian adalah suatu fenomena, suatu benda 
merupakan suatu fenomena, karena merupakan sesuatu yang dapat dilihat. Adanya 
suatu benda juga menciptakan keadaan ataupun perasaan yang tercipta karena 
keberadaannnya.fenomena adalah rangkaian peristiwa serta bentuk keadaan yang 
dapat diamati dan dinilai lewat kaca mata ilmiah atau lewat disiplin ilmu tertentu. 
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A.  Tindakan Sosial 
Tindakan sosial menurut Max Weber adalah suatu tindakan individu 
sepanjang tindakan itu mempunyai makna atau arti subjektif bagi dirinya dan 
diarahkan kepada tindakan orang lain. Sebaliknya tindakan individu yang 
diarahkan kepada benda mati tidak masuk dalam kategori tindakan sosial. Suatu 
tindakan akan dikatakan sebagai tindakan sosial ketika tindakan tersebut benar-
benar diarahkan kepada orang lain. Individu manusia dalam masyarakat 
merupakan aktor yang kreatif dan realitas sosial bukan merupakan alat statis dari 
pada paksaan fakta sosial. Artinya tindakan manusia tidak sepenuhnya ditentukan 
oleh norma, kebiasaan, nilai dan sebagainya yang tercakup di dalam fakta sosial. 
Walaupun pada akhirnya weber mengakui bahwa dalam masyarakat terdapat 
struktur sosial dan pranata sosial merupakan dua konsep yang saling berkaitan 
dalam membentuk tindakan sosial.2 
Weber secara khusus mengklarifikasikan tindakan sosial memiliki arti-arti 
subjektif ke dalam empat tipe. Atas dasar rasionalitas tindakan sosial, semakin 
rasional tindakan sosial semakin mudah dipahami:3 
1. Tindakan rasionalitas instrumental (berorientasi tujuan) 
Tindakan ini merupakan suatu tindakan sosial yang dilakukan seseorang 
didasarkan atas pertimbangan dan pilihan sadar yang berhubungan dengan tujuan 
tindakan itu dan ketersediaan alat yang dipergunakan untuk mencapainya. 
Seseorang sering terlambat datang ke kantor karena tidak memiliki alat 
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transportasi, akhirnya dengan pertimbangan yang matang orang tersebut membeli 
alat transportasi untuk memudahkannya menuju ke kantor. Tindakan ini dilakukan 
untuk mencapai tujuan dengan pertimbangan rasional.  
2.    Tindakan rasional nilai (berorientasi nilai/berdasarkan nilai) 
Tindakan rasional nilai memiliki sifat bahwa alat-alat yang ada hanya 
merupakan pertimbangan dan perhitungan yang sadar, sementara tujuan-tujuannya 
sudah ada di dalam hubungannya dengan nilai-nilai individu yang bersifat absolut. 
Tindakan ini bisa kita lihat ketika ada pembagian sembako, seorang yang lebih 
muda mendahulukan yang lebih tua. Contoh lain, ada dua orang remaja 
perempuan yang sedang naik kereta. Dia sudah duduk di kursi yang sesuai dengan 
tiketnya, namun di tengah perjalanan ada seorang ibu hamil dan kakek-kakek 
yang mempunyai tiket dan ternyata tidak mendapatkan tempat duduk. Kedua 
remaja perempuan tadi langsung memberikan kursinya kepada ibu hamil dan 
kakek-kakek tersebut. Tentu saja tindakan yang dilakukan remaja tersebut sudah 
dipikirkan dengan matang. Artinya tindakan sosial ini telah dipertimbangkan 
terlebih dahulu karena mendahulukan nilai-nilai sosial maupun nilai agama yang 
ia miliki.  
1)  Tindakan afektif / Tindakan yang dipengaruhi emosi. 
Tipe tindakan sosial ini lebih dipengaruhi atau didominasi oleh perasaan 
atau emosi tanpa refleksi intelektual serta perencanaan secara sadar. Tindakan 
afektif sifatnya spontan, kurang rasional, serta tergolong dalam ekspresi 
emosional dari individu. Salah satu contohnya adalah, dua orang sedang jatuh 






tidak rasional. Seperti, mengabaikan kekurangan yang ada satu sama lain atau 
bersikap bodoh, seperti ada individu yang rela bunuh diri hanya karena 
ditinggalkan oleh kekasihnya. Bagi sebagian orang mungkin hal tersebut bisa 
disebut tidak rasional sama sekali dan pemikiran yang sangat dangkal. Namun, 
bagi orang yang sedang jatuh cinta tersebut dia tidak merasakan rasa “tidak 
rasional” karena dipengaruhi oleh perasaan. Jadi dengan kata lain, tindakan yang 
dilakukan dipengaruhi atau tergantung dengan perasaan atau emosi yang 
dirasakan individu tersebut. 
2).  Tindakan tradisional / Tindakan karena kebiasaan 
 Tindakan ini, seseorang memperlihatkan perilaku atau tindakan tertentu 
yang disebabkan oleh kebiasaan yang diperoleh dari nenek moyang atau dari diri 
sendiri, tindakan ini tanpa refleksi yang sadar atau perencanaan yang matang. 
Salah satu contohnya, tindakan yang dilakukan oleh orang-orang jawa dalam 
memilih hari yang baik untuk setiap acara, kegiatan atau urusan. Hal ini sudah 
dilakukan turun-temurun dari nenek moyang orang jawa. Bagi yang masih 
mempercayainya sampai sekarang dalam setiap urusan harus menentukan tanggal 
dan hari baik. Dalam setiap tanggal memiliki makna sendiri-sendiri juga termasuk 
pantangan-pantangan yang ada dalam bulan-bulan tertentu atau hari-hari tertentu. 
Seperti larangan melaksanakan pernikahan pada bulan Suro bagi orang jawa. Jika 
ini dilakukan maka nasib pernikahan tersebut bisa tragis atau berakhir perceraian. 







Kedua tindakan tipe yang terakhir menggunakan tanggapan secara 
optomatis terhadap rangsangan dari luar. Karena itu tidak termasuk ke dalam jenis 
tindakan yang penuh arti yang menjadi sasaran penelitian sosiologi. Namun 
demikian, pada waktu tertentu kedua tipe tindakan tersebut dapat berubah menjadi 
tindakan yang penuh arti sehingga dapat dipertanggungjawabkan dan dapat 
dipahami.4 
B. Tindakan Sosial dan Orientasi Subjektif Talcott Parsons 
Pengaruh pemikiran Weber berpengaruh terhadap teori Parsons. Dalam 
analisisnya, Parsons menggunakan kerangka alat tujuan (means endsframework) 
yang intinya: 
a. Tindakan itu diarahkan pada tujuannya atau memiliki suatu tujuan. 
b. Tindakan terjadi suatu situasi, di mana beberapa elemennya sudah pasti, 
sedangkan elemen-elemen lainnya digunakan oleh yang bertindak sebagai 
alat untuk mencapai tujuan tersebut. 
c. Secara normatif tindakan itu diatur sehubungan dengan penentuan alat dan 
tujuan. Dalam arti bahwa tindakan itu dilihat sebagai satuan kenyataan 
sosial yang paling kecil dan paling fundamental. Elemen-elemen dasar dari 
suatu tindakan adalah tujuan, alat, kondisi dan norma. 
Orientasi terbagi menjadi dua elemen dasar yaitu: 
1. Orientasi Motivasional, menunjuk pada keinginan individu yang 
bertindak untuk memperbesar kepuasan dan mengurangi kekecewaan. 
Satu segi dari permasalahan ini adalah ikhtiar untuk menyeimbangkan 
                                                          






kebutuhan-kebutuhan langsung yang memberikan kepuasan dengan 
tujuan-tujuan jangka panjang. 
Orientasi motivasional terbagi menjadi 3 dimensi, yaitu: 
a. Dimensi kognitif, dalam orientasi motivasional pada dasarnya 
menunjuk pada pengetahuan orang yang bertindak berdasarkan situasi 
nya, khususnya apabila dihubungkan dengan kebutuhan dan tujuan-tujuan 
pribadi. Dimensi ini mencerminkan kemampuan dasar manusia untuk 
membedakan antara rangsangan-rangsangan yang berbeda dan  membuat 
generalisasi dari satu rangsangan terhadap rangsangan lainnya. 
b. Dimensi Katektik, dalam orientasi motivasional menunjuk pada 
reaksiafektif atau emosional dari orang yang bertindak terhadap situasi 
atau berbagai aspek di dalamnya. Ini juga mencerminkan kebutuhan dan 
tujuan individu. Umumnya, orang memiliki suatu reaksi emosional positif 
terhadap elemen-elemen dalam suatu lingkungan yang memberikan 
kepuasan atau dapat digunakan sebagai alat dalam mencapai tujuan dan 
reaksi yang negatif terhadap aspek-aspek dalam suatu lingkungan yang 
mengecewakan. 
c. Dimensi Evaluatif, dalam orientasi motivasional menunjuk pada dasar 
pilihan seseorang antara orientasi kognitif atau kalektik secara alternatif. 
Orang selalu memiliki banyak kebutuhan dan tujuan, dan untuk 
kebanyakan atau kalau bukan semua situasi, ada kemungkinan banyak 






2. Orientasi Nilai, menunjuk pada standar-standar normatif yang 
mengendalikan pilihan-pilihan individu (alat dan tujuan) dan prioritas 
sehubungan dengan adanya kebutuhan-kebutuhan dan tujuan-tujuan yang 
berbeda. Orientasi nilaiterdiri dari 3 dimensi, yaitu: 
a. Dimensi Kognitif (berhubungan dengan sistem kepercayaan budaya), 
dalam orientasi nilai menunjuk pada standar-standar yang digunakan 
dalam menerima atau menolak berbagai interpretasi kognitif mengenai 
situasi. 
b. Dimensi Apresiatif (berhubungan dengan simbolisme ekspresif), dalam 
orientasi nilai menunjuk pada standar yang tercakup dalam pengungkapan 
perasaan atau keterlibatan afektif. 
c. Dimensi Moral (berhubungan dengan sistem budaya), dalam orientasi 
nilai menunjuk pada standar-standar abstrak yang digunakan untuk 
menilai tipe-tipe tindakan alternatif menurut implikasinya terhadap sistem 
itu secara keseluruhan (baik individual maupun sosial) dimana tindakan 
itu berakar. Keenam dimensi yang disebutkan tadi memiliki kesamaan, 
tetapi Parsons mempertahankan pembedaan itu dengan mengatakan 
bahwa meskipun ada saling ketergantungan, dimensi-dimensi itu bisa 
berdiri sendiri. Perbedaanprinsip nya adalah, orientasi nilai menunjuk 
pada standar normatif umum,sedangkan orientasi motivasional menunjuk 






 Fenomena dalam kamus ilmiah populer yaitu penampakan realitas dalam 
kesadaran manusia suatu fakta dan gejala-gejala peristiwa adat serta bentuk 
keadaan yang dapat diamati dan dinilai lewat kacamata ilmiah.5 
Dalam kamus sosiologi dan kependudukan, fenomena diartikan sebagai 
unsur dasar variable yang secara sosiologi dianggap stabil. Ilmu yang mempelajari 
fenomena disebut fenomenologi. Diartikan cara pendekatan ilmiah yang 
mempersoalkan sebab-sebab timbulnya gejala atau kejadian semata-mata tanpa 
mencoba menerangkannya.6 
Agama adalah gejala yang begitu sering “terdapat dimana-mana” sehingga 
sedikit membantu usaha-usaha kita untuk membuat abstraksi ilmiah. Agama 
berkaitan dengan usaha-usaha manusia untuk mengukur dalamnya makna dari 
keberadaannya sendiri dan keberadaan alam semesta. Agama telah menimbulkan 
khayalnya yang paling luas dan juga digunakan untuk membenarkan kekejaman 
orang yang luar biasa terhadap orang lain. Agama dapat membangkitkan 
kebahagiaan batin yang paling sempurna, dan juga perasaan takut dan ngeri. 
Meskipun perhatian kita tertuju sepenuhnya kepada adanya suatu dunia yang tidak 
dapat dilihat (akhirat), namun agama juga melibatkan dirinya dalam masalah-
masalah kehidupan sehari-hari di dunia ini. Agama senantiasa dipakai untuk 
menanamkan keyakinan baru ke dalam hati sanubari terhadap alam gaib dan 
surga-surga yang telah didirikan di alam tersebut. Namun demikian agama juga 
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berfungsi melepaskan belenggu-belenggu adat atau kepercayaan manusia yang 
sudah lama.7 
Penulis-penulis terdahulu seperti Tylor dan Spencer menganggap agama 
sebagai suatu hasil pemikiran manusia dan hasratnya untuk mengetahui. Ini 
adalah bagian dan bukan hakikat dari kebenaran itu. Durkheim, dan belakangan 
juga Freud, mengemukakan landasan-landasan agama yang bersifat naruliah dan 
emosional. Meskipun perasaan dan emosi merupakan aspek-aspek tingkah laku 
kegamaan, namun agama itu sendiri tidak dapat dianggap sebagai “sesuatu yang 
semata-mata” didorong kelahirannya oleh kegembiraan kelompok khalayak ramai 
(seperti sering disebut-sebut oleh Durkheim) atau, seperti dikatakan oleh Freud, 
sebagai akibat dari dorongan nafsu seksual yang mendaptkan saluran.8 
Sudah diakui secara umum oleh para pengkaji bahwa semua msyarakat 
yang dikenal di dunia ini, sampai batas tertentu, bersifat religius. Pengakuan 
tentunya merupakan kesepakatan mengenai apa sajakah yang membentuk perilaku 
keagamaan, namun dalam kenyataannya kesepakatan mengenai hal ini lebih sulit 
bisa diperoleh. Argumen yang dikemukakan mengenai bagaimana cara 
mendefinisikan agama, dan bagaimana membedakannya. 
E. B. Tylor dalam buku perintisnya, Primitive Culture yang diterbitkan 
pada tahun 1871, mengemukakan apa yang dikenal dengan “definisi minimum” 
agama yang tidak akan memberikan penilaian lagi mengenai sumber atau 
fungsinya. Dia mendefinisikan agama sebagai “kepercayaan terhadap adanya 
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wujud-wujud spiritual.”9 Namun ketidakpuasan dikemukakan terhadap definisi ini 
atas dasar bahwa definisi ini terlalu bercorak intelektualis, dan tidak mengacu 
kepada emosi-emosi khidmat dan hormat yang secara khusus bercorak keagamaan 
dan yang berkaitan dengan kepercayaan-kepercayaan semacam itu.  
Radcliffe-Brown, salah seorang ahli antropologi menawarkan definisi yang 
berusaha memperbaiki ketidaksempurnaan yang diduga ini. “Agama”, katanya, 
“di mana pun merupakan ekspresi suatu bentuk ketergantungan pada kekuatan di 
luar diri kita sendiri, yakni kekuatan yang dapat kita katakan sebagai kekuatan 
spirirtual atau kekuatan moral.”10 Baginya, ekspresi penting dari rasa 
ketergantungan ini adalah peribadatan, dan mengenai kewajiban sosial untuk 
melaksanakannya. 
Durkheim yang menekankan ciri kolektif atau sosial pada agama dalam 
definisinya, menurut pendapatnya, “Agama adalah sistem yang menyatu 
mengenai berbagai kepercayaan dan peribadatan yang berkaitan benda-benda 
sakral, yakni katakanlah, benda-benda yang terpisah dan terlarang, kepercayaan-
kepercayaan dan peribadatan-peribadatan yang mempersatukan semua orang yang 
menganutnya kedalam suatu komunitas moral yang disebut gereja.”11 
C. Sakral  
Sesuatu yang sakral lebih mudah dikenal daripada didefinisikan. Ia 
berkaitan dengan hal-hal yang penuh misteri baik yang sangat mengagumkan 
maupun yang sangat menakutkan.  Dalam semua masyarakat yang kita kenal 
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terdapat perbedaan antara yang suci dengan yang biasa atau sering kita katakana, 
antara yang sakral dan yang sekuler atau duniawi (the sacred and the secularor 
the profane). Meskipun demikian hampir tidak ada sebuah benda pun yang ada di 
surga (langit) ataupun di bumi yang pada suatu saat belum pernah dianggap sakral 
oleh sekolompok orang. Orang Hindu mensakralkan Lembu yang Suci, orang 
muslim mensakralkan Batu Hitam yang ada di (salah-satu sudut) Ka’bah, orang 
Kristen mensakralkan Salib di atas Altar, orang Yahudi mensakralkan Lembaran 
Batu tempat ditulisnya 10 perintah Tuhan, dan orang-orang yang berperadaban 
rendah mensakralkan binatang-binatang totem mereka (binatang-binatang yang 
dipercayai dalam mitos sebagai lambang nenek moyang pertama suku tersebut). 
Benda-benda yang baru saja kami sebutkan adalah benda-benda sakral, walaupun 
benda-benda tersebut bisa dilihat secara kongkrit. Tetapi yang sakral juga 
mempunyai aspek yang tidak kelihatan dan gaib.12 
Ciri umum apakah yang kita temukan dalam berbagai benda dan wujud 
sakral yang hampir tidak terbatas ini. Apabila kita memperhatikan benda-benda 
dan wujud-wujudnya saja sendiri yang merupakan tanda dari yang sakral tetapi 
justru berbagai sikap dan perasaan (manusianya) yang memperkuat kesakralan 
benda-benda itu. Dengan demikian kesakralan terwujud karena sikap mental yang 
didukung oleh perasaan. Perasaan kagum itu sendiri sebagai emosi sakral yang 
paling nyata, adalah gabungan antara pemujaan dan ketakutan. Perasaan kagum 
itu mengundang daya tarik dari rasa cinta dan penolakan terhadap bahaya.13 
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Menurut Durkheim masyarakat (melalui para individu) menciptakan agama 
dengan mendisikan fenomena tertentu sebagai hal yang sakral dan yang lainnya 
sebagai duniawi. Yakni hal yang biasa, utilitarian, aspek-aspek biasa kehidupan. 
Disatu sisi, yang sakral menghasilkan suatu sikap takzim, khidmat, dan 
kewajiban. Di sisi lain, sikap yang sesuai dengan fenomena itulah yang mengubah 
mereka dari duniawi menjadi sakral. 14 
 Melihat penjelasan di atas sepertinya Durkheim menolak anggapan yang 
mempercayai bahwa semua agama hanyalah ilusi. Fenomena sosial yang bersifat 
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A. Jenis Penelitian  
 Jenis penelitian ini adalah peneltian lapangan (field research) yang 
dilakukan dengan cara meninjau langsung lokasi penelitian dan mengamati 
fenomena Nyikko’ Kayu pada masayarakat Marerang Desa Pencong Kecamatan 
Biringbulu Kabupaten Gowa. 
Penelitian lapangan ini bersifat kualitatif deskriftif, dengan tujuan 
menggambarkan fenomena sosial dengan fariabel pengamatan secara langsung 
yang sudah ditentukan secara jelas sistematis, factual, akurat dan spesifik. 
Penelitian kualitatif deskriptif lebih menekankan pada keaslian tidak bertolak 
pada teori melainkan fakta yang sebagaimana adanya dilapangan atau dengan 
kata lain menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi pada suatu tempat 
atau masyarakat tertentu.1 
Penulis juga dalam hal ini menggunakan pendekatan Sosiologis untuk melihat 
interaksi masyarakat atau suatu kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan nyikko’ 
kayu serta fenomena yang terjadi dalam masyarakat untuk dikaitkan dengan 
masalah yang dibahas dalam penelitian ini. Peneliti juga menggunakan 
pendekatan Theologis, yaitu mendekati masalah-masalah dengan memperhatikan 
dan menganalisis secara teologis mengenai fenomena nyikko’ kayu pada 
masyarakat Marerang Desa Pencong. Selain dari kedua pendekatan di atas, 
penulis juga menggunakan pendekatan Historis, yaitu suatu ilmu yang di 
                                                          






dalamnya membahas suatu rangkaian peristiwa yang meliputi unsur tempat, 
waktu, objek, latar belakang dan perilaku dari peristiwa tersebut.2 
B. Sumber Data  
Sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data primer merupakan data empirik yang diperoleh di lapangan dari 
informan yang diteliti mengenai fenomena Nyikko’ Kayu pada 
masyarakat Marerang Desa Pencong. 
2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui telaah 
kepustakaan yang telah diolah lebih lanjut serta data yang di peroleh dari 
dokumen. 
C. Teknik Pengumpulan Data  
a. Observasi  (pengamatan ) 
Teknik observasi ini dilakukan dengan cara mengabati objek yang diteliti, 
dan mengambil bagian untuk pengamatan mengarah pada fenomena 
Nyikko’ Kayu dalam kehidupan masyarakat. 
b. Indepth Interview  (Wawancara mendalam) 
Wawancara dilakukan secara langsung terhadap informan yang sudah 
ditetapkan khusus di sini yaitu pengunjung dan masyarakat setempat di 
Marerang Desa Pencong Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa. 
Peneliti mewawancarai mereka untuk memperoleh data yang berkisar 
pada masalah yang  berkaitan aktivitas masyarakat dan pengunjung tempat wisata 
Erebambang. 
                                                          







Peneliti yang berperang penting dalam menentukan informan secara 
sengaja (purposive samplin)  dengan kriteria tertentu, sampel yang dipilih 
berdasarkan pengamatan bahwa yang dipilih sangat mengetahui masalah yang 
diteliti, dan yang menjadi informan  yaitu Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, 
Tokoh Adat, pengunjung tempat wisata serta masyarakat yang mengetahui secara 
mendalam tentang masalah dalam penelitian ini untuk dijadikan sebagai 
data yang dapat memberikan informasi mengenai objek yang diteliti di Marerang 
Desa Pencong Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa. 
E. Teknik Analisis Data 
a. Reduksi data merupakan bentuk analisi yang diperoleh di lapangan secara 
langsung kemudian mengorganisasikan data memilah dan mencari apa 
yang penting di rinci secara sistematis sesuai dengan fokus penelitian. 
b. Display data merupakan penyajian data dalam bentuk maktriks, network, 
chart, atau grafik. Dengan demikian, peneliti dapat menguasai data dan 
tidak terbenam setumpal data. 
c. Pengambilan kesimpulan data verifikasi, dalam menganalisis data setiap 
kesimpulan akan berubah jika menemukan bukti baru yang dapat 
dijadikan acuan untuk mengambil kesimpulan dan verifikasi dapat 











A. Sejarah dan Gambaran Umum Desa Pencong 
 Pada masa kerajaan silam, kerjaan Gowa dan Bone adalah bersaudara. 
Rakyat Gowa yang datang ke Bone seolah-olah berada di negerinya sendiri, 
demikian sebaliknya orang Bone ke Gowa sama di negerinya sendiri, mereka 
diperlakukan seperti saudaranya sendiri. 
 Dari hubungan persaudaraan kedua kerajaan itu membuat kedua warga 
bebas berkunjung ke daerah mana saja yang mereka inginkan. Beberapa daerah di 
Bone telah banyak ditinggali oleh orang dari Gowa, demikian halnya beberapa 
daerah di Gowa banyak ditinggali oleh orang Bone, seperti halnya di Bollangi 
juga di daerah pegunungan.  
 Suatu ketika, menurut cerita Dg. Sirri’ (tokoh masyarakat pencong) ada 
dua orang putri raja dari Bone namanya Tobang dan Berasa. Dalam perjalanan 
dari Bone ke Gowa menuju daerah Pencong, kedua putri ini naik kerbau besar 
namanya I Tambak Laulung. Perjalanan yang memakan waktu beberapa hari dari 
Bone akhirnya sampai ke sebuah daerah pegunungan. Daerah yang dituju itu, 
namanya Ponceng. 
 Tanah di Ponceng saat itu sangat gersang, tak satupun tanaman yang mau 
tumbuh membuat warga sekitar daerah itu sering kelaparan, karena tanamannya 
tak mau tumbuh subur dan tidak bisa menghasilkan. Untuk menyuburkan tanah 
gersang di Pencong, maka kedua putri raja menuju Arungkeke di Bantaeng. Di 






dinaikkan ke pundang kerbau untuk dibawa ke Ponceng. Pembelian garam 
dimaksudkan untuk menyuburkan lahan gersang yang ada di Ponceng, agar 
tanaman yang ditanam bisa tumbuh subur dan bisa menghasilkan buah yang 
cukup banyak. Garam yang dibawa dari Arungkeke itu, kemudian ditaburkan di 
areal lahan gersang. Beberapa hari kemudian,  areal di Ponceng diguyur hujan, 
membuat tanah di ponceng berubahdari gersang menjadi lahan yang gembur. 
Setelah lahan itu ditanami padi dan berbagai jenis tanaman lainnya, hasilnya, 
semua tanaman yang sudah ditanam tumbuh subur dan bisa memberikan hasil 
yang memuaskan.  
 Apa yang dilakukan oleh Tobang dan Berasa itu untuk menyuburkan 
tanaman dengan cara menaburkan garam di atas lahan gersang, mendapat simpatik 
dari masyaarakat Ponceng. Mulai saat itu, lahan di Ponceng tumbung subur dan 
produktif. Kehidupan masyarakat pun mulai berubah dari miskin menjadi 
sejahtera. Karena masyarakat di Ponceng saat itu merasa berutan budi pad kedua 
putri raja Tobang dan Berasa, maka warga Ponceng saat itu sepakat untuk 
mengangkat kedua putri itu sebagai ratu di negerinya. Setelah tokoh masyarakat di 
daerah itu bermusyawarah, akhirnya kedua putri raja itu diangkat menjadi ratu. 
Tobang diangkat menjadi Mengkubuminya. Ratu yang diangkat kemudian 
bergelar Arung Ponceng, sesuai gelar yang dipakai di Kerajaan Bone. Karena 
kedua putri Ratu ini berada di daerah Makassar, maka namanya diganti, yakni 
Tobang berganti nama menjadi Sitti Daeng Bayang sedangkan Berasa berganti 







Setelah masa pemerintahan Arung Ponceng ini berakhir, maka ia digantikan oleh 
generasinya, hinggah menjadi sebuah kerajaan yang aman, damai dan rakyatnya 
hisup sejahtera. Kerajaan Ponceng dulunya diperintah oleh Ratu dari Bone, 
kemudian berubah nama menjadi Pencong hingga saat ini, Pencong yang dulunya 
sebuah kerajaan kecil dalam wilayah kerajaan Gowa, kini terus mengalami 
perubahan seiring dengan perubahan system pemerintahan di Indoneisa. Kini 
Pencong menjadi salah satu desa dalam wilayah Kecamatan Biringbulu 
Kabupaten Gowa.1 
a. Letak Geografis 
  Secara geografis Desa Pencong berada di ketinggian antara 200-700 dpl 
(dalam permukaan laut). Dengan keadaan curah hujan yang dimiliki dalam 
pertahun rata-rata antara 135 hari s/d 160 hari. Untuk sampai ke Desa ini 
masyarakat atau pengunjung dapat menggunakan mobil kecil, truk dan motort. 
Namun untuk masuk ke tempat wisata Ere Bambang sangat menguras tenaga, 
karena kondisi jalan yang berbatu dan licin pada saat musim hujan, batu yang 
tajam sering membuat motor yang ditumpangi menjadi salah arah dan 
menyebabkan kecelakaan jika tidak berhati-hati. 
 Secara umum Wilayah desa Pencong terdiri dari dataran dan lembah yang 
memiliki unsur tanah yang subur. Desa Pencong terletak di wilayah Kecamatan 
Biringbulu Kabupaten Gowa,  merupakan salah satu desa dari enam desa dan dua 
kelurahan. Wilayah pencong secara administrasi dibatasi oleh wilayah Kabupaten 
                                                          






dan Kecamatan serta desa/kelurahan tetangga. Desa Pencong berbatasan dengan 
empat desa lainnya yakni : 
Di sebelah Utara : Berbatasan dengan Desa Berutallasa’ 
Di sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Borimasunggu 
Di sebelah Barat :  Berbatasan dengan Kelurahan Tonrorita 
Di sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Taring 
 Desa Pencong memiliki keindangan geografis yang dapat di lihat ketika 
memasuki desa tersebut dari arah kelurahan tonrorita sampai dari arah perbatasan 
desa lainnya. Desa Pencong memiliki dua lembah dan udara yang dingin. Pohon 
yang besar menjulang tinggi menambah keindahan serta buah-buahan yang 
tumbuh di setiap sisi jalan, salah satu jenis pohon yang dapat dijumpai di setiap 
perjalanan seperti pohon kemiri, beringin jati putih, cokelat, nangka, pohon 
pisang, jambu mente, jambu biji, pohon asam, mangga, markisa dan lain 
sebagainya. Dari arah Kelurahan Tonrorita menuju Desa Pencong kita mendapati 
jalanan yang bagus sudah di aspal dan dicor, namun jalanan cukup curam dimana 
samping kanan adalah jurang dan samping kiri adalah gunung tidak ada pembatas 
di pinggir jalanan sehingga terlihat menakutkan.  
 Selama perjalanan menuju Desa ini mata kita akan dimanjakan dengan 
kebun jagung yang sangat indah milik penduduk, rumah penduduk di Desa 
Pencong berjauhan dari rumah satu ke rumah yang lainnya dikarenakan kondisi 
tanah yang miring, bangunan rumah di Desa ini sebagian besar adalah rumah 
panggung sebagian kecil adalah rumah batu. Samping kiri dan kanan rumah di 






cokelat, mangga, jagung, bunga kembang dan sebagainya. Setiap pagi masyarakat 
disambut oleh kicauan burung dan kokok ayam yang menambah indahnya 
panorama alam Desa Pencong. Penduduk Desa Pencong biasanya menggunakan 
kolom rumah untuk dijadikan kandang ternak seperti sapi, kuda, kambing, bebek 
dan ayam. Jarak antara desa Pencong dari Ibu Kota Kecamatan  mencapai 10 km, 
dan jarak dari Ibu Kota Kabupaten mencapai 75 km. 
 Desa Pencong Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa memiliki lima 
dusun yaitu:  
1. Dusun Pencong 
2. Dusun Karangloe 
3. Dusun Bae-Bae 
4. Dusun Bajiminasa 
5. Dusun Bulo-Bulo 
Desa ini pun memiliki sumber air yang banyak, kita dapat menjumpai 
sumur atau selang air di setiap rumah warga, sumber air yang dimiliki diantaranya 
sumur biasa, sumur bor, mata air langsung dan sungai untuk memenuhi kebutuhan 
mereka. Pemenuhan kebutuhan air untuk lahan pertanian bersumber dari air hujan 
dan air sungai dengan system irigasi pertanian, sedangkan untuk pemenuhan 
kebutuhan air bersih sehari-hari, penduduk Desa Pencong menggunakan sumur 
bor, sumur biasa dan mata air.2 
 Adapun gambar struktur pemerintahan Desa Pencong Kecamatan 
Biringbulu Kabupaten Gowa tertera di bawah ini : 
                                                          






Bagian 1. Struktur Perangkat Desa Pencong Kecamatan Biringbulu Kab. 
Gowa 
 
Bagian 2. Struktur Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa Pencong 







Bagian 3. Peta Desa Pencong Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa 
 
Sumber: Diambil di Kantor Desa Pencong Tanggal 30 Oktober 2019 
 
 
b. Kondisi Kependudukan Desa Pencong 
 Berdasarkan data administrasi yang diperoleh di kantor 
Desa Pencong, jumlah penduduk yang tercatat secara administrasi 
adalah 3.567 jiwa. Dengan penduduk berjenis kelamin laki-laki 
berjumlah 1.809 jiwa sedangkan yang berjenis kelamin 
perempuan 1.758  jiwa. 
 Berkaitan dengan data penduduk terlihat selisih dari data 
hasil sensus Kader Pemberdayaan Masyarakat (KPM) dalam 






dengan menggunakan alat kajian dengan system pendataan 
langsung pada masyarakat dan dijadikan sebagai Data untuk 
kepentingan pembangunan kesejahteraan masyarakat, dengan 
perkembangan penduduk yang setiap bulan disampaikan pada 
pemerintah Kabupaten melalui Kantor Camat Biringbulu. 
 Jumlah penduduk dari hasil sensus KPM Desa Pencong 
terdapat selisih perbedaan dari tahun sebelumnya dikarenakan 
banyak warga yang berpindah tempat dan beberapa hal antara 
lain dipengaruhi oleh rentang waktu dan perantauan yang banyak. 
 
Tabel 1. Data Penduduk Pemerintah Desa Pencong 
 
No.  Jenis Kelamin Jumlah  
1 Laki-Laki 1.809 
2 Perempuan 1.758 
 Jumlah 3.567 
  
 Sumber : RPJM Dari Desa Pencong Tahun 2018 yang diambil pada 




                                                          






Tabel  2. Data Penduduk Desa Pencong Kecamatan Biringbulu Berdasarkan 
Sensus KPM tahun 2019 
 
No.  Dusun Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Pencong 425 453 878 
2 Kareloe 390 348 738 
3 Bae-Bae 246 247 493 
4 Bajiminasa 283 251 534 
5 Bulo-Bulo 465 460 925 
 Jumlah 1.809 1.759 3.568 
 
 Sumber : RPJM Desa Pencong Tahun 2019 yang diambil pada tanggal 30 
Oktober 2019.4 
 Jumlah penduduk setiap dusun di atas tercatat jumlah total penduduk Desa 
Pencong sebanyak 3.568 jiwa, yang terdiri 1.809  jiwa laki-laki dan 1.759 jiwa 
perempuan. 
 Adapun Rekapitulasi Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur 
perdusun tahun 2018 tertera pada gambar di bawah ini. 
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Sumber: Diambil di Kantor Desa Pencong Tanggal 30 Oktober 2019 
 
c. Kondisi Perekonomian 
Mata pencaharian yang digeluti masyarakat desa Pencong pada umumnya 
bermata pencaharian sebagai petani, berbagai jenis pertanian yang ada adalah 
persawahan dan perkebunan, sawah dan kebun warga banyak menghasilkan 
berbagai macam jenis tumbuhan seperti padi, jagung, kemiri, jambu mente dan 
lain sebagainya. 
 Sebagian kecil warga membuka usaha jual beli hasil tanaman dan menjual 
eceran, meskipun memiliki usaha jual beli dan mencual eceran, tetapi mata 
pencaharian yang utama adalah petani. Membuka usaha jual beli hasil tanaman  
dan menjual eceran menjadi pekerjaan sampingan sebagian warga Pencong karena 
jarak antara pasar mingguan ke Desa Pencong sangatlah jauh, warga harus Dusun 






sungai adalah salah satu jalan alternatif untuk bisa cepat sampai ke pasar 
mingguan sebelum jalan di perbaiki seperti yang sekarang ini. Masyarakat 
Pencong sudah bisa bernafas lega ketika ingin ke pasar karena pemerintah 
setempat sudah memperbaiki jalan yang menuju ke Kelurahan Tonrorita lokasi 
pasar mingguan tersebut.  
 Petani sawah dan kebun di Desa Pencong memiliki dua pengertian yaitu 
(pemilik dan penggarap), pemilik sawah atau kebun jika musim hujan 
membutuhkan banyak tenaga untuk menggarap sawah atau kebun mereka, dan 
penggarap menyediakan tenaga untuk menggarap sawah atau kebun pemilik. 
Upah yang mereka dapat cukup tinggi, untuk jenis penggarap kebun jika 
memasuki musim tanam jagung upah perkilonya mencapai 50-60 ribu, banyak 
buruh tani atau penggarap mampu menanam jagung 3-4 kilo dalam sehari. 
Berbeda dengan penggarap sawah yang upahnya dibayar setelah panen. Dan tidak 
menentu upah yang diberikan tergantung dari hasil yang didapatkan pemilik 
sawah. Selain dari pertanian sebagian kecil masyarakat Pencong memiliki profesi 
dibidang pemerintahan dan pendidikan (PNS). 
 Jenis mata pencaharian pokok masyarakat Desa Pencong berdasarkan 
penjajakan terdiri dari : Petani/Peternak, Pertukangan/Buruh, Pedagang dan PNS. 
Dalam hal ini mata pencaharaian lainnya yang tidak disebutkan digabungkan ke 
dalam bidang sesuai pendataan melalui Peringkat Kesejahteraan Masyarakat 
(PKM) dengan menggunakan sampel rumah tangga dapat terdeteksi sebagaimana 






 Pekerjaan Pokok Kepala Rumah Tangga pada beberapa Dusun di Desa 
Pencong dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel  3.  Pekerjaan Pokok Menurut Jumlah Rumah Tangga Desa Pencong 
Tahun 2011-2015. 
 
No Jenis Pekerjaan  Jumlah Rumah 
Tangga 
Presentase Dari Jumlah 
Rumah Tangga 
1 Petani 681 73,14% 
2 Buruh Lepas 109 11,70% 
3 Pedagang 71 7,62% 
4 PNS 16 5,80% 
5 Pertukangan 54 1,71% 
 
 
Jumlah 931 100% 
 
 Sumber data : Diambil dari RPJM Desa Pencong Tahun 2011-20155 
 
 Berdasarkan tabel data mata pencaharian rumah tangga masyarakat 
tersebut maka dapat dilihat mata pencaharian pada bidang pertanian memiliki 
presentase yang lebih tinggi. 
 
 
                                                          






d. Kondisi Pendidikan  
 Pendidikan merupakan salah satu hal yang paling penting dalam 
menunjukkan tingkat kecerdasan dan kesejahteraan pada umunya dan tingkat 
perekonomian pada khususnya. Dengan meningkatnya pemenuhan pendidikan 
maka akan mendongkrak tongkat kecerdasan dan kecakapan. Tingkat kecakapan 
dan kecerdasan juga akan mendorong tumbuhnya keterampilan kewirausahawan 
da nada pada gilirannya akan mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru. 
Dengan begitu akan membantu program pemerintah untuk membuka lapangan 
pekerjaan baru guna mengatasi pengangguran. Pendidikan biasanya akan dapat 
mempertajam sistematika dan pola pikir individu, selain itu akan mempermudah 
menerima informasi yang lebih maju. 
 Tidak seperti di Desa lain, Desa Pencong memiliki kekurangan di bidang 
pendidikan, di mana Desa ini tidak ada Sekolah Menengah Atas (SMA) 
masyarakat Desa Pencong ketika selesai di bangku Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) mereka harus ke Jeneponto atauh bahkan ke Makassar untuk melanjutkan 
pendidikan bagi yang perekonomiannya lebih dari cukup, sedangkan mereka yang 
perekonomiannya yang biasa saja memilih untuk tidak menyekolahkan anaknya 
karena jarak sekolah dengan rumah sangatlah jauh sehingga membutuhkan biaya 
yang sangat besar. 
Tabel 4. Sarana Pendidikan Desa Pencong Kecamatan Biringbulu 
Kabupaten Gowa 
No.  Nama Sekolah Jumlah Ket. 






2 Mis Yapit Bulo-Bulo 1 Dusun Bulo-Bulo 
3 SDN Pencong 1 Dusun Pencong 
4 SD Inpres Bae-Bae 1 Dusun Bae-Bae 
 
e. Kondisi Keagamaan 
Seluruh Mayarakat Desa Pencong menganut agama Islam, tidak ada 
satupun masyarakat menganut agama selain agama islam. Sejak Islam masuk ke 
kerajaan Gowa hingga saat ini. Namun, kenyataannya masyarakat di desa tersebut 
masih bersifat lokalistik. Masih banyak nilai-nilai kearifan lokal maupun tradisi 
yang turut mewarnai ajaran agama mereka. Masjid yang terbangun di dusun-
dusun menjadi saksi bahwa pemuda di desa tersebut jarang berkunjung, yang 
menjadi imam dan muadzin adalah orang tua yang sudah uzur yang suaranya tak 
lagi jelas terdengar. Masayarakat di desa Pencong juga tergolong fanatik dalam 
beragama, hanya saja pengetahuan mereka terhadap Islam masih sekedar 
pengetahuan awam. Anak-anak kurang mendapatkan pemahaman terhadap 
agamanya. Di Desa ini pun jarang diadakan pengajian mingguan, masyarakat 
tidak terlalu tertarik melakukan hal tersebut. Namun, dari segi sosial seperti 
gotong- royong dalam sebuah kegiatan sosial, tolong menolong dan 
keramahannya melayani tamu, masyarakat Desa Pencong patut diberi apresiasi. 
 
B. Asal Mula Peristiwa Nyikko’ Kayu 
Munculnya peristiwa  Nyikko’ Kayu di Desa Pencong bermula ketika 






mengalir dari dalam gunung itu setelah melewati zat bulerang berubah menjadi 
panas dan membuat pohon beringin di tempat tersebut tumbuh subur dan 
menghasilkan akar-akar yang kuat, mempunyai ranting yang panjang dan daun-
daun yang lebat shinggah berjalannya waktu mampu menutupi air panas yang ada 
di tempat tersebut. Mulanya pohon beringin hanya satu namun sekarang sudah 
memiliki empat pohon beringin yang besar. Di bawah pohon beringin tersebut 
terdapat beberapa mata air yang tingkat kepanasannya berbeda. Pohon beringin 
yang menjadi objek para pengunjung untuk mengikat dan bernadzar adalah pohon 
beringin yang berdampingan dengan kolam dan Salu’ . Sedangkan pohon beringin 
yang berada paling atas yang pertama kita jumpai setelah masuk ke dalam lokasi 
adalah tempat dilindunginya air yang tingkat kepanasannya paling tinggi. 
 
Semakin suburnya pohon beringin yang berada di tempat tersebut maka 
semakin terlihat keramat.  
“Berdasarkan hasil wawancara, menurut Dg. Sirri’ pada tahun 1985 
Mayarakat inne mantanga ri Pencong paramulanna na issengi kana jai 
rupanna makhluk ammantang ri Erebambang. Singkamma tongi katte 
ngase paranta rupa tau, nia’ picco’, nia’ buta, niak pepe, niak pesok, 
niak sekkek, niak alusu’, na niak tong a’gonrong mingka tena ni 
ciniki”6 
 
Menurut Dg. Sirri’, pada tahun 1985 Masyarakat yg tinggal di Desa 
Pencong pertama kali mengetahui bahwa di Erebambang terdapat berbagai jenis 
makhluk yang tinggal sama seperti kita hanya saja mereka tidak terlihat oleh kasat 
                                                          






mata. Ada yang buta sebelah, ada yang buta semua, ada yang bisu, ada yang 
lumpuh, ada yang kasar ada yang halus da nada juga yang gonrong. 
Menurut Ketua adat tersebut ada salah seorang yang datang jauh dari 
Bantaeng setelah tau bahwa tempat tersebut keramat. Orang Bantaeng Tersebut 
datang untuk mandi-mandi di Erebambang kemudian mencoba untuk mengikat 
kayu dan bernadzar, awalnya orang bantaeng tersebut hanya sekedar mengikat 
saja namun timbul dalam keyakinannya bahwa apa yang di nadzarkan akan 
terkabul. 
“Nia’ tau battu ri Bantaeng mae anrio-rio ba’leang ri Erebambang na 
issengna kana nia’ anung alusu ba’leang, pakaramulanna anrio-rio ji 
rolo, mingka sallo kaminjo maei annyikko’ rikayua nampa attinja, nia’ 
tappa’ ri atinna apa na tinjakkang salla’ anjari nyata i.”7 
 
Beberapa bulan kemudian orang dari Bantaeng tersebut datang ke 
Erebambang kemudian mendatangi Dg. Sirri’ dengan bantuan warga sekitar. 
Tujuannya untuk datang adalah ingin memberitahu bahwa apa yang pernah di 
nadzarkan terkabul, awalnya ia tidak ingin kembali namun selalu di hantui oleh 
penghuni tempat tersebut dan hidupnya merasa terbebani. Pada saat itu ada 
sesajen yang di bawa berupa ayam, ayam itu akan di lepas di tempat tersebut 
sebagai bentuk sedekah dari keberhasilannya.  
Menurut Dg. Sirri’ Masyarakat yang datang untuk melepas hajat harus 
berniat seperti : 
“Kulappasaki inne kanangku, kupolei inne tinjakku, tenamo inrangku 
ri batarayya saba’ Allah Ta’ala”8 
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“Saya tepati janji atau nadzarku, sudah tidak ada janji atau nadzarku 
karena Allah Ta’ala” 
 
 
Ketika seseorang ingin membayar nadzar sesorang itu harus berniat, agar 
nadzarnya terhitung lunas. Menurutnya tempat keramat manapun kita meminta 
tapi niatnya bukan karena Allah Ta’ala niatnya tidak akan terkabulkan. 
“Riwattunna ni lappasa’ janganga nia tau mae la ngallei, mingka ku 
nyarangi. Kukanai tena intu na sambarang ngallei joka jangang ni 
lappasaka ka inne tampaka anung ka’rasa’”9 
 
Ketika ayam tersebut dilepas ada salah satu warga ingin menangkapnya 
tetapi di tegur oleh Dg. Sirri’. Dia mengatakan bahwa ayam yang dilepas di 
tempat ini (Erebambang) tidak sembarang orang yang ambil karena tempat ini 
keramat. 
Bersamaan dengan hal tersebut salah satu warga mencuci darah haid di 
tempat tersebut. Tidak lama setelah mencuci darah haid warga di sekitar 
Erebambang terjadi  kesurupan massal, dan makhlus khalus yang merasukinya 
berbeda-beda ada yang buta, lumpuh, kasar, dan halus. Penyebab terjadinya 
kesurupan massal tersebut adalah adanya salah satu warga yang mengotori tempat 
tersebut dengan mencuci darah haid. Dikatakan oleh Dg. Sirri’: 
“Inne se’rea kajariang pertama nia’ ri pakrasanganga, saba’na niak tau 
anrantassi pammantanganna patanna tampak ri Erebambang, ri niakna 
inne kajarianga na paccinikangki tojengna injo tampaka ba’leang.”10 
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Dengan adanya kejadian ini yang pertama di tempat ini, menjadi suatu 
kebenaran bahwasanya ketika ada yang membuat kotor tempat tersebut 
(Erebambang) akan menjadi malapetaka bagi warga sekitar. 
Hasil wawancara tersebut menjadi asal mula terjadinya peristiwa Nyikko’ 
Kayu’. Setelah adanya yang berhasil setelah melakukan nadzar di atas banyak dari 
luar yang berbondong-bondong datang ke tempat tersebut, berbagai daerah datang 
ke tempat tersebut yaitu Jeneponto, Ulujangang, Garing, Tonrorita, Borimasunggu 
dan terakhir Kayumalle. 
 
C. Perspektif Masyarakat Terhadap Kegiatan Nyikko Kayu di Tempat 
Wisata Erebambang 
 Berbagai pendapat yang di kemukakan oleh masyarakat Desa Pencong 
maupun masyarakat luar mengenai kegiatan Nyikko Kayu yang ada di 
Erebambang. Ada yang bersifat kritik membangun, ada yang menjastifikasi dan 
nada pula yang tidak terlalu tertarik menanggapi hal tersebut. Dari hasil 
wawancara dengan salah satu warga Marerang Dusun Kareloe Desa Pencong yang 
bernama Dg. Suking selaku guru sekolah dasar dan sebagai pemuka agama di 
Dusun tersebut mengatakan: 
 “Kegiatan Nyikko’ Kayu atau mengikat kayu ini adalah hal yang 
lumrah, banyak kita temui disetiap daerah, bukan hanya di sini saja, 
tetapi yang namanya suatu kepercayaan atau sesuatu yang diyakini itu 
urusan pribadi masing-masing, karena setiap orang memiliki 
kepercayaan tertentu terhadap suatu tempat, seperti halnya yang ada di 
Erebambang, orang di sini itu ada ji juga yg tidak percaya sama 
kekuatan gaib yang ada di Erebambang, kebanyakan itu yang  sangat 
meyakini adalah orang luar. Karena mereka datang betul-betul yakin 






dengan usaha pasti akan terwujud, kita tidak boleh langsung 
mengatakan apa yang mereka lakukan adalah musyrik karena kita 
tidak tau niat mereka datang untuk menyembah pohon yang ada di 
sana atau hanya sebagai bentuk perantaranya.”11 
 
Terlihat dari hasil wawancara di atas sangat bijak dalam menanggapi, 
pernyataan Dg. Suking selaku pemuka agama tidak ingin mengkafirkan 
seseorang. Dia memandang bahwa setiap tindakan itu tergantung pada niatnya, 
jika kita berniat bahwa pohon itu yang akan mengabulkan permintaan atau nadzar 
sesorang itu baru keluar dari pemahaman kita tentang agama Islam. 
Tidak terlalu jauh berbeda dengan Dg. Suking, salah satu warga Desa 
Pencong yang bernama dg. Rahing yang pagi sampai sore bertani dan malamnya 
menjadi guru mengaji mengatakan bahwa : 
“Punna pappalakta dale iareka jodoh na injo pokok-pokoka anjari 
poko’ tena na annaba, mingka punna teaija injo anjari poko’ na la 
terkabul pappalatta tenaja na angngapa, ka biasa ji intu tauwa punna 
maenaja anrio-rio. Mingka punna attojeng-tojengi kana la attinja 
assala karengataala ji na pappalakki teaji joka pokok-pokoka tena na 
anjari masalah, Cumana ji injo tauwa sipa’rua jai a protes, jari 
massing battu rikalea mami niat na lalang ri atinna. Punna ri nakke ia 
tena na masalah suara’ tongi isse kampongku.”12 
 
Dg. Rahing tidak terlalu menguasai bahasa Indonesia itu sebabnya beliau 
memakai bahasa Makassar saat diwawancarai. Yang dikatakan Dg. Rahing tidak 
terlalu jauh beda dengan perkataan Dg. Suking, di mana suatu keinginan baik itu 
berupa rezeki atau jodoh ketika yang kita mintai adalah pohon-pohon yang ada di 
Erebambang itu salah, tetapi kalau bukan pohon-pohon tersebut yang menjadi 
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pokok utama kita meminta tidak jadi masalah, apa lagi kalau hanya pergi mandi-
mandi. Tapi kalau kita betul-betul yakin dalam hati dan mengikutkan nama Allah 
di dalamnya tidak jadi masalah, karena kita mengikutkan nama Allah dalam hati 
kita. Tapi sebagian orang ada yang tidak setuju dengan kegiatan seperti itu, tapi 
kembali lagi semua tergantung pada kepercayaan dan niat dalam diri kita. Dg. 
Rahing pun menambahkan akhir wawancara mengatakan bahwa : 
“Loe Tongi Tau Accewe’ battu Anyyikko-nyikko sollanna na rurungja 
bunting, punna rurungi battue pole na lappasa’ injo passikkoka 
mingka teaimi injo na pasikkoka na pasala nasaba tenamo ni issengi 
tareanga intu mae passikkokna nasaba loe tau annyikko’ ”13 
 
 Menurut Dg. Rahing, banyak dari kalangan remaja yang datang persama 
pacarnya untuk mengikat kayu, tujuannya agar mereka bisa bersama sampai 
menikah, kemudian ketika sudah berhasil dan kembali kita tidak bisa menemukan 
bekas ikatan kita karena terlalu banyak ikatan di akar pohon tersebut. 
 
Sebagian masyarakat di Desa Pencong Terutama di Marerang Dusun 
Kareloe menjadikan tempat wisata tersebut sebagai mata pencaharian sampingan, 
seperti halnya penjaga tempat wisata tersebut yang bernama Dg. Tammu. Uang 
karcis atau uang masuk ke dalam tempat wisata hanya dua ribu perorang, biaya 
yang sangat murah dari semua tempat wisata di Gowa.  
Dg. Tammu sebagai penjaga tempat wisata mengaku senang karena 
memiliki penghasilan meskipun tidak seberapa, ketika ditanya sudah berapa 
banyak orang yang datang ke sini dan tujuannya untuk apa Dg. Tammu hanya 
menjawab dia tidak tau jumlahnya karena tidak ditulis siapa saja yang datang, tapi 
                                                          






untuk tujuannya bisa ditandai dengan barang bawaannya, ketika yang datang 
membawa hewan maka ia ingin melepas nadzarnya yang sudah berhasil, ketika 
yang datang membawa makanan ada dua kemungkinan mau bernadzar atau hanya 
ingin mandi-mandi saja. 
Ketika ingin diketahui keberhasilan seseorang yang pernah bernadzar 
ditempat tersebut, bisa dilihat ketika datang kembali membawa hewan, baik itu 
ayam, kambing atau kerbau. 
Hari minggu adalah hari yang paling tepat jika ingin datang ke Erebambang 
karena pada hari minggu banyak yang datang dari berbagai daerah, seperti ketika 
peneliti datang ke tempat tersebut, peneliti menjumpai pengunjung sebanyak dua 
mobil, mereka datang untuk mandi-mandi dan bernadzar. Salah seorang 
pengunjung yang diwawancarai bernama Zainuddin berasal dari Desa K salah satu 
Desa yang berada di wilaya tetangga kecamatan.  
“Datangka untuk mandi-mandi, kebetulan ada keluarga yang baru 
sudah menikah mau datang ke sini jadi ikutka, katanya mau I pergi 
makan-makan dan mandi-mandi. Kalau mauki tauki yang jelasnya ke 
sana maki dirumah-rumah ya bertanya.”14 
 
 Bapak Zainuddin tidak terlalu tahu maksud tujuan rombongannya datang 
ke Erebambang, beliau hanya ikut-ikut saja, beliau mengintruksikan kepada saya 
untuk mendatangi orang yang berada di rumah-rumah untuk bertanya maksud 
tujuannya datang ke tempat wisata Erebambang. 
 Salah satu rombongan bapak Zainuddin yang peneliti jumpai memberikan 
informasi namun namanya tidak ingin di sebutkan, beliau mengatakan bahwa : 
                                                          






“Anu ini ndik, datangi tawwa makan-makan sambil mandi-mandi, 
kebetulan ada saudara sudah menikah dan cepat ingin punya anak 
karena sudah dua kali menikah belumpi ada anaknya, akhirnya 
datangki ke sini untuk membersihkan diri di Erebambang, siapa tau 




Dari arah lain terlihat seorang pemuda yang sedang mengambil akar pohon 
yang masih lunak kemudian mengikatkan ke akar pohon yang sudah keras. 
Pemuda tersebut melihat ke kiri dan kanan, setelah pemuda tersebut mengikat 
akar pohon peneliti mendekatinya bermaksud ingin bertanya tentang apa yang 
dilakukannya tadi pemuda tersebut ternyata tertarik pada cerita yang didengarnya 
tentang Nyikko’ Kayu di Erebambang, lalu dia mencoba melakukan seperti yang 
orang lain lakukan, dia mencoba meyakini dalam hatinya lalu mulai mengikat dan 
dia berharap apa yang diniatkan di Ridhai Oleh Allah.  
“Saya tertarik dengan cerita orang tentang permandian ini, banyak 
orang yang katanya berhasil mi setelah dari sini, jadi mencobaka juga 




Peneliti juga meminta pendapat dari warga tetangga desa yang berbatasan 
dengan Desa Pencong yaitu Desa Borimasunggu dan Kelurahan Tonrorita. Salah 
satu warga Desa Borimasunggu Dg. Asing yang berprofesi sebagai petani. 
 
“Dulu biasaka juga ke Erebambang kullei ni kana tiga kali dalam 
sebulan, dulu kan masih cowokki, na di Erebambang biasa jai cewek 
kalau hari minggu, banyak cewek sama cowoknya nyikko’-nyikko ki, 
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tapi nakke tena ku percaya dudu, sebatas liburanji kalau saya datang 
ke sana.”17 
 
Berbeda dengan Dg. Asing, Dg. Sitti Warga Kelurahan Tonrorita yang 
dulunya menetap di sekitar tempat wisata tersebut karena kebunnya yang berada 
di sekitar tempat wisata itu. Dg. Sitti mengatakan bahwa : 
“Injo lalang Se’rea pa’rasangang tena na baji’ ni capa’ nasaba’ punna 
ni pare’ pacca’ngirang sala sikeddek minro mae rikalea I areka minro 
mae ri patanna kampong, punna nia’ tinja’nu na nu berhasil karo-
karoko mae polei, ka punna sasaraeng nu kaluppai bahayai mae ri 
kalennu,”18 
 
 Dg. Sitti begitu percaya dan meyakini tentang hal-hal yang gaib yang ada 
di tempat tersebut, apa lagi ketika kita bernadzar dan berpura-pura lupa ketika 
sudah berhasil, akan mendatangkan mala petaka bagi diri sendiri dan masyarakat 
yang ada di sekitar tempat itu. Malapetaka yang terjadi bisa saja berupa 
kehilangan pangkat dan jabatan atau hasil usaha pertanian menurun. 
 Zainuddin S.Pd.i, Warga kelurahan Tonrorita berprofesi sebagai Guru 
Bahasa Arab dan seorang Ustad, beliau memberikan pendapatnya mengenai 
kegiatan Nyikko’ Kayu tersebut mengatakan bahwa : 
“Menurut saya, aktifitas seperti itu hanyalah merugikan diri kita, rugi 
dari segi waktu, kenapa saya katakana rugi dari segi waktu seharusnya 
kita perbanyak berdoa dan berusaha kita malah pergi ke tempat 
tersebut (Erebambang) hanya untuk meminta, siapa yang akan 
memberi kita di sana? Kan tidak ada. Jika alsannya karena niatnya 
adalah atas nama Allah lalu kenapa tidak shalat saja lalu berdoa 
kepada Allah tentang apa yang kita inginkan, selain dari doa kita juga 
harus berusaha, contohnya kalau mau hasil pertanian kita banyak 
rajin-rajinlah ke kebun untuk mencabut rumput yang lebat agar tidak 
ada tikus yang memakan tanaman kita. Selain dari rugi waktu, kita 
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pun rugi dari segi materi, berapa biaya yang dikeluarkan untuk sampai 
ke tempat tersebut, daripada buang uang untuk ke tempat itu lebih 
baik uangnya untuk membeli racun rumput, agar rumput-rumput yang 
di kebun tidak lebat sehingga hasil pertanian kita pun meningkat. 




Dari hasil wawancara di atas berbagai pendapat muncul pada setiap orang, 
karena pada dasarnya apa yang akan kita lakukan akan kita pertanggungjawabkan 
dikemudian hari. Setiap keinginan harus di barengi doa dan usaha agar apa yang 
kita inginkan tercapai. Karena Allah sudah menakar rezeki masing-masing 
umatnya. Begitupun dengan jodoh dan maut, Allah sudah menyiapkan jodoh 
untuk setiap hambanya, yang telah di jelaskan dalam firman-Nya. Kemudian 
Allah juga sudah menetapkan umur kita, cukuplah kita memperbaiki diri dan 
senantiasa selalu bertaubat kepada Allah agar kita tidak menyesal. Maka kita tidak 
perlu takut, cukuplah kita berdoa dan berusaha agar apa yang kita inginkan 
tercapai. Namun, kita juga tidak boleh menutup mata dan telinga terhadap apa 
yang terlihat dan terdengar karena setiap daerah memiliki kekuatannya sendiri dan 
setiap individu memiliki keyakinan yang berbeda-beda. 
 
D. Pandangan Agama Islam terhadap Kegiatan Nyikko’ Kayu 
Kehidupan beragama kepercayaan terhadap adanya kekuatan gaib, 
menimbulkan perilaku tertentu, seperti berdoa memuja lainnya, serta 
menimbulkan sikap mental tertentu, seperti rasa takut, rasa optimis, pasrah dan 
                                                          






lainnya, dan lainnya dari individu dan masyarakat yang mempercayainya. 
Kepercayaan beragama yang bertolak dengan kekuatan gaib tidak alamiah dan 
tidak rasional dan pandangan individu dan masyarakat modern.20  
 
 
Firman Allah swt. dalam Q.S. Faatir: 13-14 berikut: 
َهاِر َويُولِ  َهايُ ْوِلُج الَّْيَل ِف الن َّ ْمَس َواْلَقَمَر ُج الن َّ َر ِف الَّْيِل َوَسّخَرالشَّ
ي َذاِلُكُم هللاُ َربُُّكْم َلُه اْلُمْلُك َوالَِّذْيَن َتْدُعْوَن  َسمًّ ُكلٌّ ََيْرِْي اِلَجٍل مُّ
 ِِ  ِمْن ُدْونِه َماََيِْلُكْوَن ِمْن ِقْطِمْْيٍ
 
Terjemahannya : 
“Dia memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan ke 
dalam malam dan menundukkan matahari dan bulan, masing-
masing beredar menurut waktu yang ditentukan. Yang (berbuat) 
demikian itulah Allah Tuhanmu, milik-Nyalah segala kerajaan. 
Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain Allah tidak 
mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari.”21 
 
ُعْوا َمااْسَتَجابُ ْوا َلُكْم َويَ ْوَم اِ  ْن َتْدُعْوُهْم الََيَسمُعْوا ُدَعآءَُكْم َوَلْو َسَِ
 ِْ ُءَك ِمْثٌل َخِبْْيٍ  اْلِقيَمِة َيْكُفُرْوَن ِبِشرِْكُكْم َوالَيُ َنبِّ
Terjemahannya : 
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 “Jika kamu menyeru mereka, mereka tidak mendengar seruanmu, 
dan sekiranya mereka mendengar, mereka juga tidak akan 
memperkenankan permintaanmu. Dan pada hari kiamat mereka 
akan mengingkari kemusyrikanmu dan tidak ada yang dapat 
memberikan keterangan kepadamu seperti yang diberikan (Allah) 
Yang Mahateliti.”22 
 
 Salah satu sifat wajib pada dzat Allah Awt. Adalah Allah Maha 
Mengetahui. Segala sesuatu yang ada di jagat raya, baik yang kecil maupun besar, 
terlihat kecil maupun besar, terlihat maupun tak nampak, Allah mengetahui 
kesemuanya. Ketika seseorang percaya bahwa peramal bisa melihat masa depan 
dan ia mempercayainya, maka itu adalah syirik. 
 Orang-orang yang berbuat syirik adalah benar-benar sudah buta mata 
hatinya. Padahal, Allah swt memiliki tiga kekhususan yang tidak boleh 
disetarakan, disejajarkan, ataupun dibandingkan dengan makhluk, benda, serta 
apapun yang ada di seluruh jagat raya ini. Tiga kekhususan tersebut adalah : 
1. Kekhususan dalam Rububiyyah Allah 
Allah adalah pencipta dari seluruh jagat raya, yang memberikan rezeki, 
menghidupkan dan mematikan makhluk. Allah adalah satu-satunya yang 
mengatur seluruh alam semesta. 
2. Kekhususan dalam Uluhiyyah Allah 
Satu-satunya tujuan kita beribadah adalah hanya kepada Allah swt. Allah 
adalah satu-satunya Tuhan yang berhak dan wajib kita sembah. Tiada yang 
lain selain Allah swt. Tuhan semesta alam. Oleh sebab itu, segala bentuk 
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ibadah yang kita lakukan baik itu shalat wajib lima waktu, puasa, zakat, 
shalat sunnah, sedekah, dzikir, doa dan lain sebagainya hanya boleh kita 
tujukan ke hadirat Allah swt saja. 
3. Kekhususan dalam Asma’ Sifat Allah 
Ada 99 Asma Allah dan 20 sifat wajib yang harus kita ketahui, serta 
bahwasanya kesemua sifat itu, tidaklah boleh kita persamakan dengan 
makhluk atau benda apapun di jagat raya ini. 
a. Jenis-Jenis Syirik 
1. Syirik Akbar 
Hakikat daripada syirik akbar adalah menjadikan selain daripada Allah 
swt sebagai tujuannya dalam beribadah, misalnya ; memohon dan 
bernadzar sesuatu selain kepada Allah, takut kepada kuburan, jin atau 
setan serta percaya bahwa semua itu bisa memberi bahaya. Syirik ketika 
berdoa yakni meminta, memohon, dan memanjatkan hajatnya dalam 
doa dengan tujuan kepada selain Allah. Padahal tiada yang kuasa 
mengabulkan semua doa kecuali Allah swt. seperti firman Allah yang 
dijelaskan dalam Surah Faathir di atas. 
 
2. Syirik Ashgar  
Semua perbuatan maupun ucapan yang oleh syara’ dinyatakan sebagai 
perbuatan syirik namun tidak sampai menyebabkan keluar daripada 
agama Islam. Namun, bisa menjadikan sebagai pengantar daripada dosa 






a) Zhahir (nyata) 
Yakni ketika seseorang mengucap sumpah atas selain karena 
Allah swt. Nabi Muhammad bersabda yang artinya : 
“Barangsiapa yang bersumpah dengan selain nama Allah, maka 
ia telah berbuat syirik.” (H.R. Ahmad, Sahih) 
 
Selain itu menggunakan benda-benda atau jimat seperti kalung 
atau gelang yang dipakai dengan niatan sebagai penangkal 
bahay atau penyakit juga termasuk dalam syirik ashgar. 
b) Khafi (tersembunyi) 
Syirik jenis ini sumbernya berada di dalam hati seseorang, bisa 
saja berupa niatan semata atau memang kepercayaan namun tak 
ditunjukkan oleh perbuatan (hanya di dalam hati), misalnya 
riya’ yang tersembunyi dalam hati. 
 
 Perbuatan syirik sangat berbahaya bagi diri kita, amal ibadah menjadi 
rusak ; sungguh rugi orang yang berbuat syirik karena sesungguhnya amal ibadah 
yang telah ia kerjakan menjadi rusak akibat perbuatan syiriknya. Adapun firman 
Allah dalam (Q.S. Az-Zumar : 65 66- ). 
َيْحَبَطنَّ َعَمُلَك َوَلَقْداُْوِحَي اِلَْيَك َوِاََل الَِّذْيَن ِمْن قَ ْبِلَك لِئْن َاْشرَْكَت لَ 
 َِ  َولََتُكْوَننَّ ِمَن اْْلِسرِْيَن






Terjemahannya :  
“Dan sungguh, telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-
nabi) yang sebelummu, “Sungguh, jika engkau 
mempersekutukan (Allah), niscaya akan hapuslah amalmu dan 
tentulah engkau termasuk orang yang rugi.”23 
“Karena itu, hendaklah Allah saja yang engkau sembah dan 
hendaklah engkau termasuk orang yang bersyukur.”24 
 
 Syirik Asyhgar atau biasa juga disebut syirik kecil tetap akan terkena 
dampak daripada dalil-dalil mengenai perbuatan syirik sehingga orang yang 
berbuat hanya akan terus menumpuk dosa jika tidak segera bertaubat. Menjadikan 
jembatan menuju perbuatan dosa besar yang tak akan termaafkan. 
 Syirik merupakan perkara pertama yang diharamkan oleh Allah swt. 
firman Allah swt dalam (Q.S. Al-Araaf : 33). 
َهاَوَماَبَطَن َوااِلْْثَ َواْلبَ ْغَي  َ اْلَفَواِحَش َما َظَهَر ِمن ْ َا َحرََّم َرّبِّ ُقْل ِاَّنَّ
تَ ُقْوُلْواَعَل هللِا ْن ِبَغْْيِاْلَْقِّ َوَاْن ُتْشِر ُكْوِب هللِا َماَلَْ يُ نَ ّزِْل ِبه ُسْلطًناوَّاَ 
 َِ  َماالَتَ ْعَلُمْوَن
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“Katakanlah (Muhammad), “Tuhanku hanya mengharamkan 
segala perbuatan keji yang terlihat dari yang tersembunyi, 
perbuatan dosa, perbuatan zalim tanpa alas an yang benar, dan 
(mengharamkan) kamu mempersekutukan Allah dengan sesuatu, 
sedangkan Dia tidak tidak menurunkan alas an untuk itu, dan 
(mengharamkan) kamu membicarakan tentang Allah apa yang 
tidak kamu ketahui.”25 
 Merupakan sebuah tindakan kezaliman yang teramat besar yang 
menghancurkan seluruh amal ibadah, Allah swt. berfirman dalam (Q.S. Luqman 
:13). Sebagai berikut : 
ْرَك َلظُْلٌم  وِِاْذَقاَل ٌلْقمُنل اِلبِْنه َوُهَويَِعظُُه يُبََنَّ الَُتْشرِْك ِِب هلِل ِانَّ الشِّ
 َعِظْيٌم.
Terjemahannya : 
“Dan ingatlah ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika 
dia memberi pelajaran kepadanya, “Wahai anakku! Janganlah 
engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman yang 
besar.”26 
 Merupakan dosa besar yang tak terampuni oleh Allah swt sehingga apabila 
meninggal dalam keadaan syirik besar, maka ia akan diharamkan untuk masuk 
surga. Apapun keinginan kita hendaklah kita hanya meminta kepada Allah karena 
                                                          
 25Mushaf At-Tauhid, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Cahaya Press, 2017), h.  
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Allah lah satu-satunya Mahapemberi. Sama halnya dengan jodoh, Allah 
menciptakan manusia untuk saling berpasang-pasangan, maka semua tergantung 
pada diri kita, berusaha dan berdoa adalah kunci untuk mendapatkan apa yang kita 




















Pada pembahasan ini ada beberapa hal yang dapat penulis simpulkan, 
adapun kesimpulan yang dimaksud adalah sebagai beriku: 
1. Asal mula munculnya peristiwa Nyikko’ Kayu pada masyarakat marerang 
desa Pencong Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa adalah bermula 
ketika adanya Erebambang (air panas) yang menjadi pusat wisata dikala 
itu. Air yang mengalir dari dalam gunung itu setelah melewati zat bulerang 
berubah menjadi panas dan membuat pohon beringin di tempat tersebut 
tumbuh subur dan menghasilkan akar-akar yang kuat, mempunyai ranting 
yang panjang dan daun-daun yang lebat shinggah berjalannya waktu 
mampu menutupi air panas yang ada di tempat tersebut. Mulanya pohon 
beringin hanya satu namun sekarang sudah memiliki empat pohon 
beringin yang besar. Di bawah pohon beringin tersebut terdapat beberapa 
mata air yang tingkat kepanasannya berbeda. Pohon beringin yang menjadi 
objek para pengunjung untuk mengikat dan bernadzar adalah pohon 
beringin yang berdampingan dengan kolam dan Salu’ . Sedangkan pohon 
beringin yang berada paling atas yang pertama kita jumpai setelah masuk 
ke dalam lokasi adalah tempat dilindunginya air yang tingkat 
kepanasannya paling tinggi. Pada tahun 1985 Masyarakat yg tinggal di 
Desa Pencong pertama kali mengetahui bahwa di Erebambang terdapat 






tidak terlihat oleh kasat mata. Ada yang buta sebelah, ada yang buta 
semua, ada yang bisu, ada yang lumpuh, ada yang kasar ada yang halus da 
nada juga yang gonrong. Ketika seseorang mau membayar nadzar 
sesorang itu harus berniat, agar nadzarnya terhitung lunas. Tempat 
keramat manapun kita meminta tapi niatnya bukan karena Allah Ta’ala 
niatnya tidak akan terkabulkan. 
2. Perspektif masayarakat terhadap kegiatan Nyikko’ Kayu di tempat Wisata 
Erebambang Desa Pencong Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa. 
Berbagai pendapat yang di kemukakan oleh masyarakat Desa Pencong 
maupun masyarakat luar mengenai kegiatan Nyikko Kayu yang ada di 
Erebambang. Ada yang bersifat kritik membangun, ada yang 
menjastifikasi dan ada pula yang tidak terlalu tertarik menanggapi hal 
tersebut. 
3. Pandangan Agama Islam terhadap Kegiatan Nyikko’ Kayu di tempat 
Wisata Erebambang Desa Pencong Kecamatan Biringbulu Kabupaten 
Gowa. Allah adalah pencipta dari seluruh jagat raya, yang memberikan 
rezeki, menghidupkan dan mematikan makhluk. Allah adalah satu-satunya 
yang mengatur seluruh alam semesta. Satu-satunya tujuan kita beribadah 
adalah hanya kepada Allah swt. Allah adalah satu-satunya Tuhan yang 
berhak dan wajib kita sembah. Tiada yang lain selain Allah swt. Tuhan 
semesta alam. Oleh sebab itu, segala bentuk ibadah yang kita lakukan baik 






doa dan lain sebagainya hanya boleh kita tujukan ke hadirat Allah swt 
saja. 
Hakikat daripada syirik akbar adalah menjadikan selain daripada Allah swt 
sebagai tujuannya dalam beribadah, misalnya ; memohon dan bernadzar 
sesuatu selain kepada Allah, takut kepada kuburan, jin atau setan serta 
percaya bahwa semua itu bisa memberi bahaya. Syirik ketika berdoa yakni 
meminta, memohon, dan memanjatkan hajatnya dalam doa dengan tujuan 
kepada selain Allah. Padahal tiada yang kuasa mengabulkan semua doa 
kecuali Allah swt. seperti firman Allah yang dijelaskan dalam Q.S. Faathir 
ayat 13-14, Q.S. Az-Zumar ayat 65-66, Q.S. Luqman ayat 13, dan Q.S. Al-
Araaf ayat 33, 
B. SARAN 
Adapun saran  dari penulis berdasarkan hasil penelitianyang adalah 
sebagai berikut: 
1. Sebagai umat yang beragama Islam tentu kita patut mengikuti apa 
yang di perintahkan dalam agama kita dan menjauhi apa yang dilarang 
dalam agama kita. 
2. Setiap daerah memiliki ciri khas nya masing-masing, kita patut 
menjaga kelestarian lingkungan dan budaya kita agar tidak tercemar, 
dan menjadi aset bagi daerah kita. 
3. Sebagai umat beragama Islam kita harus saling menerima perbedaan 






 Sekiranya dalam penulisan ini masih ditemukan kejanggalan maka sudah 
menjadi tugas penulis dengan tangan terbuka dan lapang dada menerima saran 
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